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ABSTRAK 

 

PENGGUNAAN MODEL INDEX CARD MATCH UNTUK 

MENINGKATKAN HASIL BELAJAR BAHASA INDONESIA 

PADA SISWA SEKOLAH DASAR 
 

Oleh 

NUR KUMALA SARI 

NPM.2101031025 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh beberapa permasalahan yang 

terjadi di kelas IV B MIN 3 Lampung Timur Berdasarkan data dari nilai 

ulangan harian yang ada, terlihat bahwa masih banyak siswa yang nilai 

Bahasa Indonesia dibawah KKTP. Siswa dengan nilai <75 lebih banyak 

dibandingkan siswa dengan nilai     dengan siswa yang tidak tuntas 

terdapat 68% Permasalahan tersebut disebabkan oleh beberapa faktor yaitu 

guru masih kurang bervariasi dalam menggunakan model pembelajaran pada 

mata pelajaran bahasa Indonesia sehingga siswa kurang antusias, siswa yang 

kurang fokus dalam pembelajaran, siswa kurang terlibat aktif dalam 

pembelajaran. Demikian, hasil belajar yang diperoleh belum memuaskan. 

Berdasarkan permasalahan yang ada, penuslis berupaya untuk meningkatkan 

hasil belajar bahasa Indonesia kelas IV B dengan jumlah 34 siswa melalui 

penerapan model index card match.  

 Penelitian ini termasuk dalam jenis Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK), yang dilakukan dengan 2 siklus dengan 6 kali pertemuan. Rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu “Apakah penerapan model Index Card 

Match dapat meningkatkan hasil belajar mata pelajaran Bahasa Indonesia 

bagi siswa kelas IV B MIN 3 Lampung Timur?”. Tujuan penelian ini untuk 

mengetahui model Index Card Match dalam meningkatkan hasil belajar pada 

pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas IV B MIN 3 Lampung Timur. 

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, tes, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis kuantitatif, 

guna mengetahui hasil belajar siswa. Berlandaskan hasil penelitian diketahui 

bahwa melalui model pembelajaran index card match hasil belajar siswa 

mengalamu peninkatan dari siklus I ke siklus II. posttest mencapai 32% 

sedangkan pada siklus II tingkat ketuntasan hasil belajar pada n posttest 76% 

diakhir siklus. Tingkat ketuntasan hasil belajar pada siklus I dan siklus II 

terdapat peningkatan persentase mencapai 44%. Peningkatan tersebut sudah 

memenuhi ketuntasan hasil belajar siswa yaitu (KKTP) mata pelajaran Bahasa 

Indonesia dengan nilai   75 mencapai 75 %. Berdasarkan hal tersebut, 

dinyatakan bahwa melalui penerapan model pembelajaran index card match 

dapat meningkatkan hasil belajar pada pembelajaran bahasa Indonesia kelas 

IV B MIN 3 Lampung Timur. 

 

 Kata Kunci: Penelitian Tindakan Kelas, Model pembelajaran index card 

match, Hasil Belajar 
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“Maka bersabarlah engkau, sesungguhnya janji Allah itu benar” 

   (Ar-Rum Ayat 60) 

 

“Selalu ada harga dalam sebuah proses nikmati saja lelah-lelah itu. Lebarkan 

lagi rasa sabar itu, semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu 

serupa yang kau impikan mungkin tidak berjalan lancar. Tapi gelombang-

gelombang itu yang nanti kau ceritakan” 

(Boy Chandra) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran sekolah dapat diterapkan dengan adanya kegiatan 

belajar mengajar. Kegiatan belajar mengajar dapat dilakukan di kelas salah 

satunya pelajaran bahasa Indonesia. Pelajaran Bahasa Indonesia merupakan 

sarana untuk mengungkapkan hal yang ada dalam diri siswa, baik berupa 

gagasan, emosi, perasaan, dan keinginan. Oleh karenanya mempunyai peran 

sentral dalam perkembangan intelektual, sosial, emosional siswa dan 

penunjang keberhasilan dalam mempelajari pengetahuan. Pelajaran bahasa 

Indonesia memiliki kedudukan dan fungsi penting dalam kehidupan sehari-

hari.1 

Pembelajaran memerlukan adanya bantuan guru guna memperoleh 

perubahan prilaku secara menyeluruh sebagai hasil interaksi individu dengan 

lingkungannya. 2  Guru merupakan komponen penting yang ada di dalam 

kegiatan pembelajaran disekolah. Artinya, seorang guru mempunyai peran 

yang penting dalam menciptakan generasi penerus yang berkualitas serta baik 

secara intelektual maupun ahlaknya.3 Seorang guru haruslah memiliki standar 

minimal yang ada dalam dirinya yaitu berupa: kemampuan intelektual yang 

memadai, kemampuan memahami visi dan misi pendidikan, mempunyai 

keahlian mentransfer ilmu pengetahuan dan metodologi pembelajaran, 

                                                           
1 A Wicaksono, Pengembangan Pembelajaran Bahasa Indonesia Di Sekolah Dasar: 

Buku Ajar (Yokyakarta: Garudhawaca, 2023),109.  
2 Ibid., 21. 
3  Dewi Safitri and Sudirman Anwar, Menjadi Guru Profesional (Riau: PT. Indragiri 

Dot Com, 2019), 6. 

1 
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memahami konsep perkembangan anak, memiliki kemampuan mengorganisir 

dan problem solving, serta kreatif dan memiliki seni dalam mendidik. 4 

Dengan adanya guru dengan standar tersebut akan lebih mampu menciptakan 

lingkungan belajar yang efektif serta lebih mampu dalam mengelola proses 

belajar mengajar. Oleh karena itu, hasil belajar siswa berada pada tingkat 

yang optimal. 

Hasil belajar di dapatkan oleh siswa setelah terjadi proses 

pembelajaran yang ditunjukkan dengan nilai tes yang diberikan oleh guru 

sehingga terdapat perubahan tingkah laku dari siswa tersebut.5 Menurut Nana 

Sudjana hasil belajar di golongkan menjadi tiga tipe yaitu tipe hasil belajar 

kognitif, tipe hasil belajar afektif dan tipe hasil belajar psikomotor.6 Tipe hasil 

belajar kognitif meliputi pengetahuan hafalan, pemahaman, penerapan, 

analisis, sintesis, dan evaluasi.7  

Berdasarkan hasil Prasurvey yang telah dilakukan dengan wali 

kelas IV B MIN 3 Lampung Timur pada tanggal 22 Agustus 2024 telah 

didapatkan informasi bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran bahasa 

Indonesia masih terdapat nilai dibawah Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP) hal tersebut dilihat dari data nilai hasil belajar kelas IV 

B di MIN 3 Lampung Timur seperti yang di tampilkan dalam tabel sebagai 

berikut: 

                                                           
4 M Noor, Guru Profesional Dan Berkualitas (Semarang: Alprin, 2020), 3. 
5  R Indah Suciati and A Hapsan, Efikasi Diri Dan Hasil Belajar Matematika: Suatu 

Kajian Meta-Analisis (Gowa: CV. Ruang Tentor, 2022), 8. 
6  Nana Sudjana, Tipe Hasil Belajar, Repository.Iainkudus.Ac.Id, vol. 1 (Bandung: 

SBAlgensindo Bandung, 2020),50.  
7 Ibid.,50-52. 
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Tabel 1. 1 

Nilai Hasil Belajar Siswa Kelas IV B Di MIN 3 Lampung Timur 

NO Nilai Kategori Jumlah Persentase 

1     Tidak Lulus 23 68% 

2     Lulus 11 32% 

Jumlah 34 100% 

Sumber: “Data Dokumentasi nilai hasil belajar siswa kelas IV B MIN 3 Lampung Timur”. 

Berdasarkan data tersebut terlihat bahwa masih banyak siswa yang 

nilai Bahasa Indonesia dibawah KKTP. Siswa dengan nilai <75 lebih banyak 

dibandingkan siswa dengan nilai     dengan siswa yang tidak tuntas 

terdapat 68% dan siswa yang tuntas mencapai 32%. Terlihat bahwa nilai 

siswa yang tuntas lebih besar dibanding siswa yang nilainya tidak tuntas. 

Berbeda dengan kelas IV A jumlah siswa yang lulus pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia lebih besar. 

Tabel 1. 2  

Nilai Hasil Belajar Siswa Kelas IV A di MIN 3 Lampung Timur 

NO Nilai Kategori Jumlah Persentase 

1     Tidak Lulus 14 42% 

2     Lulus 20 58% 

Jumlah 34 100% 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan rendahnya nilai 

ulangan harian bahasa Indonesia di kelas IV B tersebut disebabkan oleh 

beberapa faktor yaitu guru masih kurang bervariasi dalam menggunakan 

model pembelajaran pada mata pelajaran bahasa Indonesia sehingga siswa 
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kurang antusias, siswa yang kurang fokus dalam pembelajaran, siswa kurang 

terlibat aktif dalam pembelajaran.
8
 Selaras dengan hal tersebut Jusmawati 

dalam bukunya mengemukakan bahwa faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar diantaranya yaitu berasal dari dalam diri siswa dan dari luar diri 

siswa.9 

Memahami permasalahan yang muncul diatas, maka peneliti 

menerapkan solusi pembelajaran yang diharapkan dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. Model belajar merupakan salah satu upaya dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. Sebelum melakukan proses pembelajaran, 

seorang guru menentukan atau memilih pendekatan dan Model yang akan 

digunakan agar tujuan pembelajaran yang telah disusun dapat tercapai. 10 

Peneliti memilih model index card match dikarenakan model tersebut 

merupakan metode pembelajaran yang menggunakan kartu dimana kartu 

tersebut bisa berisi pertanyaan atau jawaban. Model ini membuat 

pembelajaran yang demokratis, menarik, menyenangkan, dan menantang.11  

Model index card match ini dipilih peneliti sebab model tersebut 

dalam proses pembelajarannya dapat menghidupkan suasana dan melibatkan 

siswa serta dapat meningkatkan prestasi belajar siswa mencapai taraf 

                                                           
8 Wawancara guru kelas bapak Sulatif, S.Ag pada hari Senin , tanggal 30 September 

2024, 14.02. 
9  Jusmawati,et al, Model - Model Pembelajaran .Pdf (Yokyakarta: Samudra Biru, 

2020), 22. 
10  R Yogica, A Muttaqiin, and R Fitri, Metodologi Pembelajaran: Strategi, 

Pendekatan, Model, Metode Pembelajaran (Malang: IRDH Book Publisher, 2020), 34. 
11 Nadira Rifiyani Zahwa and Erwin Erwin, “Pengaruh Model Pembelajaran Index 

Card Match Terhadap Motivasi Belajar IPA Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 6, no. 4 

(2022): 7505.  
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ketuntasan belajar. 12 Adanya model index card match siswa diharapkan 

menjadi siswa yang mampu memahami materi yang diajarkan oleh guru, 

siswa aktif dalam pembelajaran dan hasil belajar siswa meningkat, maka 

tujuan dan fokus penelitian ini yaitu untuk mengetahui Penggunaan Model 

Index Card Match Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Indonesia Pada 

Siswa Sekolah Dasar, penelitian akan di lakukan pada siswa kelas IV B MIN 

3 Lampung Timur. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, dapat 

diinentifikaskan permasalahannya sebagai berikut: 

1. Guru masih kurang bervariasi dalam menggunakan model pembelajaran 

Bahasa Indonesia. 

2. Siswa kurang terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

3. Hasil belajar siswa belum mencapai KKTP. 

C. Batasan Masalah 

Supaya penelitian menjadi lebih terarah, mendalam serta dapat 

mencapai sasaran yang telah ditentukan maka perlu dengan adanya 

pembatasan masalah. Permasalah yang ada dalam penelitian ini terbatas pada 

pengujian terhadap Penggunaan model Index Card Match Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Indonesia Bab V bertukar atau 

membayar Materi ditukar dengan apa dan teks prosedur pada Siswa Sekolah 

                                                           
12 Raja Bani Pilitan and Dhini Mufti Sundahry, Yogi Irdes Putra, Opi Andriani, Yelva 

Prahagia, Metode, Model, Media Pembelajaran .Pdf (Tulung: Penerbit Lakeisha, 2019). 87. 
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Dasar. Yang akan diteliti merupakan siswa kelas IV B pada mata pelajaran 

bahasa Indonesia. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

pada penelitian ini antara lain: “Apakah penerapan model Index Card Match 

dapat meningkatkan hasil belajar mata pelajaran Bahasa Indonesia bagi siswa 

kelas IV B MIN 3 Lampung Timur?” 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah Berdasarkan rumusan masalah 

yang telah dikemukakan diatas, maka tujuan yang ingin dicapai pada 

penelitian ini adalah mengetahui model Index Card Match dalam 

meningkatkan hasil belajar pada pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas 

IV B MIN 3 Lampung Timur. 

2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

antara lain: 

a. Bagi siswa, yaitu untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

b. Bagi guru, menambah referensi atau wawasan guru sebagai model 

yang digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran bahasa Indonesia menggunakan model Index Card Match 

(ICM). 
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c. Bagi sekolah, yaitu digunakan sebagai bahan pertimbangan metode 

pembelajaran yang akan digunakan dalam proses pembelajaran 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Serta menambah sumber 

ilmu baru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran disekolah. 

F. Penelitian Relevan 

Dalam mempersiapkan penelitian ini, penulis sudah terlebih dahulu 

mempelajari penelitian yang sudah ada terkait dengan penelitian ini. Hal 

tersebut dilakukan sebagai dasar acuan dan sebagai pembuktian empiric atas 

teori pendidikan yang telah mereka temukan. 

Penelitian relevan yang mempunyai titik singgung dengan judul yang 

telah diangkat dalam penelitian ini antaralain:  

1. Jurnal Karya Agustin Sukses Dakhi dengan judul penelitian 

“Peningkatan Hasil Belajar Siswa” tahun jurnal 2020, tempat penelitian 

SMA Swasta Kampus Telukdalam Nias Selatan penelitian ini yaitu 

merupakan Penelitian Tindakan Kelas. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa peningkatan hasil belajar siswa di SMA Swasta Kampus 

Telukdalam sangat ditentukan oleh kompetensi guru. Kemampuan guru 

memahami siswa, menguasai materi pembelajaran, komunikatif dalam 

penyampaian materi pembelajaran dan memiliki kepribadian yang 

dewasa, dan berwibawa, sangat mendukung peningkatan hasil belajar 

siswa. Pembelajaran yang efektif dapat terlaksana bila guru yang 

menyampaikan pembelajaran memiliki kompetensi yang tinggi. Dengan 

demikian pembelajaran yang efektif merupakan pendukung bagi 
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peningkatan hasil belajar siswa. Selanjutnya peran orang tua dalam 

memotivasi dan memantau kegiatan belajar anak juga mendukung 

peningkatan hasil belajar siswa. Dari semua membahasan ini maka dapat 

disimpulkan bahwa peningkatan hasil belajar siswa didukung oleh 

pembelajaran yang efektif dan peran orang tua, namun yang paling 

dominan dalam peningkatan hasil belajar siswa adalah komptensi.13 

2. Jurnal karya Robiatul Khusnul Dkk, judul penelitian “Penerapan Model 

Index Card Match Untuk Meningkatkan Al-Maharah Al-Qiraah Siswa 

Kelas VII Mts Maarif Al-Islah Bungkal” dengan tahun jurnal 2023, 

tempat penelitian Mts Maarif Al-Islah Bungkal, penelitian ini yaitu 

merupakan Penelitian Tindakan Kelas. Hasil penelitian Penggunaan 

model pembelajaran aktif berbasis index card match mampu 

meningkatkan maharah al-qiraah (keterampilan membaca) siswa kelas 

VII MTs Maarif Al-Ishlah Bungkal pada semester genap tahun 

2021/2022. Penerapan model pembelajaran aktif index card match pada 

siklus I hasil maharah al-qiraah siswa kelas VII MTs Maarif Al-Ishlah 

memperoleh nilai rata-rata sebesar 69,4. Peningkatan nilai rata-rata 

terjadi pada siklus II yakni sebesar 85,2, hal ini menunjukkan adanya 

peningkatan secara signifikan.14 

3. Jurnal karya Anisa Tri Izzati Jannah Dan Hafidz, judul penelitian 

“Implementasi Metode Index Card Match Dalam Meningkatkan 

                                                           
13  Somayana Wayan, “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Metode Pakem,” 

Jurnal Pendidikan Indonesia 1, no. 3 (2020): 283–94. 
14  Robiatun Husnul Khotimah, Murdianto Murdianto, and Syamsul Muqorrobin, 

“Penerapan Model Index Card Match Untuk Meningkatkan Al-Maḥarah Al-Qiraah Siswa Kelas 

VII MTs Maarif Al-Ishlaḥ Bungkal,” Social Science Academic 1, no. 1 (2023): 35–42,  
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Keaktifan Siswa Mata Pelajaran SKI Kelas VII Di MTSN 2 Surakarta” 

dengan tahun jurnal 2024, tempat pelaksanaan penelitian Kelas VII Di 

MTSN 2 Surakarta, penelitian ini yaitu merupakan Penelitian Tindakan 

Kelas. Hasil penelitian metode Index Card Match terbukti sangat efektif 

dalam mengajar materi Kondisi Masyarakat Mekkah Pra Islam dalam 

mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Metode ini membantu 

pendidik dalam mencapai kesuksesan dalam proses pembelajaran. Oleh 

karena itu, peneliti merekomendasikan penggunaan metode ini agar dapat 

meningkatkan efektivitas pembelajaran. Metodenya tidak hanya menarik 

tetapi juga mudah diaplikasikan oleh guru dan siswa.15 

4. Jurnal karya Ni Ketut Raipartiwi, judul penelitian“Penerapan metode 

index Card Match (Index Card Match) Untuk Meningkatkan Keaktifan 

Dan Hasil Belajar Siswa” dengan tahun jurnal 2022, tempat pelaksanaan 

penelitian SMP Negeri 4 Kediri Tabanan, penelitian ini yaitu merupakan 

Penelitian Tindakan Kelas. Hasil penelitian Hasil penelitian 

menunjukkan dengan menggunakan metode Index Card Match (ICM) 

dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas VIIC SMP 

Negeri 4 Kediri-Tabanan. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan aktifitas 

siswa dalam proses pembelajaran berupa kegiatan bertanya dan 

                                                           
15  Anisa Tri Izzati Jannah and Hafidz, “Implementasi Metode Index Card Match 

Dalam Meningkatkan Keaktifan Siswa Mata Pelajaran SKI Kelas 7 Di MTSN 2 Surakarta,” 

Didaktika: Jurnal Kependidikan 13, no. 1 (2024): 735–44. 
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menjawab serta dapat dilihat dari peningkatan ketuntasan belajar pada 

siklus I sebesar 33% menjadi 93% pada siklus II.
16

 

Berdasarkan penelitian relevan diatas, dapat disimpulkan 

persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan peneliti 

sebelumnya yaitu variabel bebas yang sama-sama menggunakan model index 

card match. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya yaitu variabel terikat pada penelitian ini yaitu hasil belajar dan 

menggunakan bantuan gambar. Peneliti Agustin Sukses Dakhi, objek 

penelitian yang diteliti siswa sekolah menengah atas (SMA), dengan fokus 

penelitian yaitu kompetensi guru, Sedangkan pada penelitian yang peneliti 

tulis fokus pada aspek hasil belajar. Peneliti Robiatul Khusnul Dkk, objek 

penelitian VII Mts Maarif Al-Islah Bungkal, fokus penelitian pembiasaan 

litersi bahasa produktif siswa, Sedangkan pada penelitian yang peneliti tulis 

fokus pada aspek hasil belajar siswa. Peneliti Anisa Tri Izzati Jannah dan 

Hafidz, objek penelitian yaitu kelas VII MTSN 2 Surakarta, dengan fokus 

penelitian kesuksesan dalam pembelajaran, Sedangkan pada penelitian yang 

peneliti tulis fokus pada aspek hasil belajar siswa dengan objek siswa 

sekolah dasar.  

  

                                                           
16 Ni Ketut Raipartiwi, “Penerapan Metode Index Card Match Untuk Meningkatkan 

Keaktifan Dan Hasil Belajar Siswa,” Indonesian Journal of Educational Development 2, no. 4 

(2022): 589–98. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar  

Hasil belajar terdiri dari dua kata hasil dan belajar, hasil belajar 

diperoleh dari preses pembelajaran yang telah di terapkan. Berdasarkan 

pernyataan tersebut hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh 

siswa setelah mendapatkan pengalaman belajar. 17  Sejalan dengan 

pendapat Hasil belajar merupakan pemerolehan pengalaman yang baru 

oleh siswa dalam bentuk perubahan prilaku yang diperoleh dari adanya 

proses dalam bentuk interaksi belajar terhadap objek yang ada dalam 

lingkungan belajar.18 Hasil belajar merupakan suatu hasil yang berasal 

dari proses belajar yang telah dilakukan oleh siswa. Dalam proses 

pembelajaran, seorang guru merupakan pengajar sekaligus seorang 

pendidik yang mempunyai peranan dan tanggung jawab besar dalam 

rangka meningkatkan keberhasilan belajar siswa.19  

Hasil belajar merupakan hasil yang diperoleh siswa setelah 

melaksanakan kegiatan belajar, dalam hal yang bersifat afektif, kognitif

                                                           
17 Dwi Parinata, “Pengaruh Penggunaan Aplikasi Youtube Dan Facebook Terhadap 

Hasil Belajar Matematika,” Jurnal Ilmiah Matematika Realistik 2, no. 1 (2021): 11–17,  
18  Sunarti Rahman, “Pentingnya Motivasi Belajar Dalam Meningkatkan Hasil 

Belajar,” Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Dasar, no. November (2021): 289–302. 
19  Suciati and Hapsan, Efikasi Diri Dan Hasil Belajar Matematika: Suatu Kajian 

Meta-Analisis. H, 7 

12 
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Dan psikomotik. Dengan demikian hasil belajar memiliki kaitan yang 

erat dengan kegiatan belajar.
20

 Sejalan dengan hal tersebut hasil belajar 

pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil dari proses 

belajar. Perubahan ini berupa pengetahuan, pemahaman dan 

keterampilan.
21

Hasil belajar siswa dapat diartikan sebagai adanya 

perubahan yang terjadi pada siswa setelah melaksanakan proses 

pembelajaran.
22

  

Hasil belajar juga dapat dipengaruhi oleh seorang guru. Apabila 

aktifitas yang dilakukan oleh guru dan siswa menurun, maka akan 

berakibat pada hasil belajar siswa. Hasil belajar dapat ditingkatkan 

dengan cara meningkatkan aktifitas pembelajaran guru dan siswa 

tersebut.23 Hasil belajar merupakan suatu hal yang dapat dilihat dari dua 

sisi, yaitu sisi yang pertama dari sisi siswa dan yang kedua dari sisi guru. 

Hasil belajar merupakan salah satu hal yang menjadi tolak ukur 

keberhasilan dari suatu pembelajaran. 24  Dapat ditarik kesimpulan dari 

pemaparan pendapat diatas hasil belajar merupakan hasil yang diperoleh 

oleh siswa berupa perubahan yang bersifat afektif, kognitif dan 

psikomotorik.  

                                                           
20 U Kulsum and M. Hidayat, Model Problem-Based Learning Meningkatkan Hasil 

Belajar PPKn Peserta Didik (Lombok Tengah: Penerbit P4I, 2023), 10. 
21 Y Pantiwati, A Restian, and P Sumarsono, Belajar Dan Pembelajaran (Malang: 

UMMPress, 2016), 20. 
22  I Mahtumi, I R Purnamaningsih, And T Purbangkara, Pembelajaran Berbasis 

Proyek (Projects Based Learning) (Jawa Timur: Uwais Inspirasi Indonesia, 2022), 13. 
23  Somayana Wayan, “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Metode Pakem,” 

Jurnal Pendidikan Indonesia 1, no. 3 (2020), 292. 
24  Darmawan Harefa et al., “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Model 

Pembelajaran Index Card Match,” Jurnal Ilmiah Aquinas 4, no. 1 (2021),  3.  
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2. Tipe Hasil Belajar 

Hasil belajar memiliki 3 kelompok pembagian. Adapun 

pembagian dari hasil belajar menurut Umi Kulsum di dalam bukunya 

antara lain: 

a. Cognitif domain (kawasan kognitif) 

Cognitive domain merupakan prilaku yang dihasilkan dari 

kerja otak. Adapun beberapa kemampuan kognitif antara lain 

pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. 

b. Affective domain (kawasan afektif) 

 Affective domain merupak prilaku yang muncul dari 

seseoran sebagai kecenderungan untuk membuat keputusan yang 

akan dilakukan di dalam kawasan tertentu. Affective domain dibagi 

menjadi 5 jenjang antaralain: penerimaan, pemberian respons, 

pemberian nilai, pengordinasasian, dan karakterisasi. 

c. Psychomotor domain (kawasan psikomotorik) 

Psychomotor domain adalah prilaku yang di munculkan dari 

kerja tubuh manusia.25 

Menurut Nana Sudjana didalam bukunya menyatakan hasil 

belajar memiliki unsur-unsur didalam 3 aspek yang ada dalam hasil 

belajar yaitu diantaranya: 

 

 

                                                           
25 Umi Kulsum and Hidayat, Model Problem-Based Learning Meningkatkan…, 10. 
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a. Tipe Hasil Belajar Kognitif 

1) Tipe hasil belajar pengetahuan hafalan (knowledge).  

Tipe ini dimaksudkan sebagai terjemah dari kata 

“knowledge” dari bloom. Cakupan pada tipe ini termasuk pada 

pengetahuan yang sifatnya factual, disamping pengetahuan 

mengenai hal yang perlu diingat kembali, seperti halnya batasan, 

peristilahan, pasal, hukum, bab, ayat, rumus, dan lain 

sebagainya. 

Dari belajar siswa, pengetahuan perlu dihafal dan 

diingat agar pengetahuan tersebut dapat dikuasai dengan baik. 

Adapun beberapa cara dalam menguasai/menghafal diantaranya 

dibaca berulang-ulang dan menggunakan teknik mengingat 

(memo teknik) atau yang lazim di kenal dengan “jembatan 

keledai”. Tipe belajar ini termasuk pada tingkat rendah jika 

dibandingkan dengan tipe belajar yang lainnya. Akan tetapi, tipe 

hasil belajar ini penting sebagai prasyarat menguasai dan 

mempelajari tipe hasil belajar yang lebih tinggi. Sebagai 

contohnya seorang yang ingin mempelajari dan menguasai 

keterampilan dalam bermain piano, maka hal yang pertama 

dilakukan yaitu harus menguasai dan menghafal tangga nada. 

Tingkah laku operasional khusus yang berisi tipe hasil belajar 

ini antara lain menyebutkan, menjelaskan kembali, menunjukan, 

menuliskan, memilih, mengidentifikasi, dan mendefinisikan. 
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2) Tipe hasil belajar pemahaman (comprehention). 

Tipe ini lebih tinggi sau tingkat dari tipe hasil belajar 

pengetahuan hafalan. Pemahaman memerlukan kemampuan 

dalam menagkap makna atau arti dari suatu konsep. Oleh karena 

itu, diperlukan hubungan antara konsep dengan makna yang ada 

dalam konsep tersebut. 

 Ada 3 macam pemahaman secara umum yaitu yang 

pertama pemahaman terjemahan, yaitu kesanggupan memahami 

makna yang ada didalamnya. Misalnya, mengartikan bhineka 

tunggal ika, memahami bahasa inggris kedalam bahasa 

Indonesia. Kedua yaitu pemahaman penafsiran, misalnya 

memahami grafik, mengartikan lambing Negara Indonesia, 

membedakan pokok dan yang bukan pokok. Ketiga yaitu 

pemahaman ekstrapolasi, yaitu kesanggupan melihat dibalik 

yang tersiratdan tersurat meramalkan sesuatau atau memperluas 

wawasan. 

Ketiga macam pemahaman diatas terkadang kala sulit 

untuk dibedakan, dan tergantung pada konteks isi dari pelajaran. 

Kata oprasional dalam bidang pemahaman, antara lain: 

membedakan, menjelaskan, meramalkan, menafsirkan, 

memperkirakan, memberi contoh, mengubah, membuat 

rangkuman, menuliskan kembali, dan menuliskan dengan kata-

kata sendiri. 
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3) Tipe hasil belajar penerapan (aplikasi) 

Tipe hasil belajar aplikasi yaitu kesanggupan 

menerapkan dan mengabstraksi suatu konsep, ide, rumus, atau 

hokum dalam situasi yang baru. Misalnya memecahkan 

persoalan dengan menggunakan rumus tertentu. Tingkah laku 

untuk merumuskan tujuan intruksional biasanya menggunakan 

kata-kata: menghitung, memecahkan, mendemonstrasikan, 

menggunakan, menjalankan, mengungkapkan, menunjukan, 

mengubah, memodifikasi, mengurutkan, dan lain-lain. 

4) Tipe hasil belajar analisis. 

Analisis merupakan kesanggupan dalam memecah 

dan mengurai suatu integritas( kesatuan yang utuh) menjasi 

bagian-bagian yang memiliki arti. Analisis merupakan tipe hasil 

belajar yang kompleks yang memanfaatkan tipe hasil belajar 

sebelumnya, yaitu pengetahuan, pemahaman, dan aplikasi. 

Analisis sangat diperlukan dalam tingkatan sekolah menengah 

dan perguruan tinggi. Kata oprasionalnya antara lain: 

menguraikan, memecahkan, memisahkan, membuat diagram, 

menghubungkan, dan lain-lain. 

5) Tipe hasil belajar sintesis 

Tipe ini merupakan kebalikan dari tipe belajar 

analisis. Jika pada analisis menekankan pada kesanggupan untuk 

menguraikan integritas menjadi bagian bermakna maka, pada 
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sintesis ditekankan pada kesanggupan dalam menyatukan unsur 

menjasi integritas. Tipe belajar ini memerlukan kemampuan 

dalam hafalan. Pemahaman, aplikasi dan analisis. Cara berpikir 

sintesis adalah berpikir divergen sedangkan pada anaisis 

convergent. Tingkah laku oprasional yang mencerminkan tipe 

ini yaitu: mengkatagorikan, menggabungkan, menyusun dan lain 

sebagainya. 

6) Tipe hasil belajar evaluasi 

Evaluasi adalah memberikan penilaian terkait sesuatu 

berdasarkan pendapat yang dimiliki dan kriteria yang dipakai. 

Tipe hasil belajar ini merupakan tingkat paling tinggi. Tipe hasil 

belajar ini lebih menekankan pada mempertimbangkan baik 

tidaknya nilai, tepat tidaknya, menggunakan kriteria tertentu. 

Tingkah laku oprasional nya antaralain: menilai, 

membandingkan, menyimpulkan, memberikan pendapat dan lain 

sebagainya. 

b. Tipe Hasil Belajar Bidang Afektif 

Pada tipe hasil belajar ini berkaitan dengan sikap dan nilai. 

Beberapa ahli berpendapat bahwa sikap seseorang berubah apabila 

menguasai bidang kognitif yang tinggi. Oleh karenanya pada bidang 

ini kurang mendapat perhatian guru. Adapun tingkat pada bidang 

afektif antaralain: 
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1) Receiving/attending merupakan suatu kepekaan menerima 

stimulasi dari luar diri siswa baik berupa masalah, situasi, atau 

gejala.  

2) Responding atau jawaban. Yaitu sebuah reaksi yang diberikan 

oleh sesorang terhadap stimulasi dari luar. 

3) Valuing (penilaian) merupakan berkaitan dengan nilai dan 

kepercayaan terhadap stimulus. 

4) Organisasi, merupakan pengembangan nilain dalam suatu 

system organisasi 

5) Karakteristik nilai, yaitu keselarasan dari semua system nilai 

yang dimiliki, dan mempengaruhi pola tingkah laku. 

c. Tipe Belajar Bidang Psikomotorik 

Tipe hasil belajar ini dalam bentuk keterampilan dan 

kemampuan bertidak suatu individu. Adapun tingkat keterampilan 

antara lain: 

1) Gerakan refleks (gerakan yang dilakukan secara tidak sadar) 

2) Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar 

3) Kemampuan perseptuan merupakan kemampuan dalam 

membedalan visual, membedakan audif motoric dan lain 

sebagainya. 

4) Kemampuan pada bidang fisik, contohnya kekuatan 

keharmonisan, dan ketepatan. 
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5) Gerakan-gerakan keterampilan, baik dari keterampilan 

sederhana sampai pada keterampilan kompleks. 

6) Kemampuan non decursive komunikasi seperti gerakan 

ekspresif, dan interpretatif.26 

Berdasarkan pembahasan diatas tipe hasil belajar ada 3 yaitu 

tipe hasil belajar kognitif, afektif dan psikomotorik. Tipe hasil belajar 

yang yang akan difokuskan pada penelitian ini yaitu tipe hasil belajar 

kognitif pada siswa  

3. Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa 

Berhasil maupun tidaknya siswa disebabkan dari beberapa 

factor yang mempengaruhi yang berasal dari diri siswa (internal) maupun 

dari luar diri siswa (eksternal). 

a. Factor yang terdapat dalam diri siswa diantaranya intelegensi, 

kecemasan (emosi), motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan 

kebiasaan belajar, ketekunan, dam factor fisik dan psikis. 

b. Factor yang berasal dari luar diri siswa diantaranya yaitu ukuran 

kelas, suasana belajar (termasuk guru), fasilitas serta sumber belajar 

yang tersedia.27 

Berdasarkan 3 hasil belajar diatas yang akan peneliti lakukan 

yaitu pada hasil belajar ranah kognitif dengan C2 dan C3. 

 
                                                           

26 Sudjana, Tipe Hasil Belajar. 49-55. 
27  Jusmawati, dkk, Model - Model Pembelajaran .Pdf (Yokyakarta: Samudra Biru, 

2020), 22.  
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B. Model Index Card Match 

1. Pengertian Model Index Card Match 

Model index card match merupakan model yang menekankan 

keaktifan pada siswa dalam belajar. model index card match mempunyai 

tujuan untuk menumbuhkan daya kreatifitas dan jiwa kemandirian. 

Model ini merupakan salah satu cara untuk mengingatkan kembali apa 

yang telah siswa pelajari, menguji pemahaman dan pengetahuan siswa 

terhapat materi pelajaran yang telah di ajarkan.28 Model index card match 

merupakan salah satu model pembelajaran menggunakan kartu index. 

Sejalan dengan hal tersebut model pembelajaran ini adalah model 

pembelajaran aktif yang menggunakan kartu yang dapat berisi 

pertanyaan atau jawaban.29 

Model ini menjadikan pembelajaran menarik, demokratis, 

menyenangkan dan menantang. Model index card match dapat menjalim 

sikap kerja sama siswa dalam menjawab pertanyaan dengan mencocokan 

kartu yang berada di tangan mereka. Dengan terbiasanya siswa, maka 

akan mudah siswa dalam mengingat materi yang sudah diajarkan.30 Tipe 

                                                           
28  Dessy Syofiyanti, Monograf Pengembangan Model Pendidikan Seks Untuk Anak 

Dengan Pendekatan Index Card Match Di Sekolah Dasar (yokyakarta: CV. Bintang Semesta 

Media, 2022), 73. 
29 Zahwa and Erwin, “Pengaruh Model Pembelajaran Index Card Match Terhadap 

Motivasi Belajar IPA Siswa Sekolah Dasar.”7005. 
30 Ramadhani Wahyuningtyas and Zulherman, “Model Pembelajaran Kooperatif Type 

Index Card Match Terhadap Hasil Belajar IPA Kelas IV SD,” Journal of Instructional and 

Development Researches 2, no. 3 (2022),90.  
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index card macth berhubungan dengan cara-cara belajar siswa yang 

bertujuan agar siswa lebih lama mengingat materi.31 

Dapat disimpulkan dari beberapa pendapat diatas model index 

card match merupakan model yang menggunakan kartu yang dapat berisi 

pertanyaan dan jawaban, dimana siswa akan mencari pasangan kartu 

masing-masing. 

2. Langkah-Langkah Model Index Cad Match 

Adapun langkah-langkah model index card match menurut 

Mahmud dan Idham antara lain: 

a. Guru membuat potongan kertas sebanyak jumlah siswa yang ada di 

kelas; 

b. Guru membagi kertas-kertas menjadi dua bagian yang sama; 

c. Pada sebagian, tulis pertanyaan tentang materi yang akan 

ditanyakan, satu kartu satu pertanyaan; 

d. Pada sebagian lainnya, tulis jawaban pertanyaan-pertanyaan yang 

telah dibuat; 

e. Kocok semua kertas sehingga tercampur antara soal dan jawaban; 

f. Setiap siswa diberi satu kertas. Guru menjelaskan bahwa permainan 

ini merupakan aktivitas yang dilakukan secara berpasangan. Dimana 

separuh siswa akan mendapatkan soal dan separuhnya akan 

mendapatkan jawaban; 

                                                           
31 D Kurniasih Et Al., Jurnal Unisaedu Volume 5 Nomor 4 2021, Unisaedu : Jurnal 

Ilmiah Ilmu Pendidikan (Jawa Barat: Unisa Press, 2021), 297. 
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g. Guru meminta kepada siswa untuk menemukan pasangan dan duduk 

berdekatan, setelahnya setiap pasangan bergantian membacakan soal 

yang telah diperoleh. Selanjutnya, soal tersebut dijawab 

pasangannya; 

h. Akhiri proses dengan membuat klarifikasi dan kesimpulan.32 

Adapun menurut Mastuki langkah-langkah dari model index 

card match adalah sebagai berikut: 

a. Guru membuat potongan kertas sebanyak jumlah siswa yang ada di 

kelas. 

b. Kertas tersebut dibagi menjadi dua bagian yang sama. 

c. Pada separuh kertas, ditulis pertanyaan tentang materi yang 

diajarkan. 

d. Setiap kertas berisi satu pertanyaan. 

e. Pada separuh kertas yang lain, di tulus jawaban dari pertanyaan-

pertanyaan yang sudah dibuat 

f. Setiap siswa diberi satu kartu 

g. Guru menjelaskan bahwa ini adalah aktivitas yang dilakukan 

berpasangan. 

h. Separuh siswa mendapat soal dan separuhnya lagi akan mendapat 

jawaban. 

i. Mintalah siswa untuk mencari dan menemukan pasangan mereka. 

                                                           
32 S Mahmud and M Idham, Strategi Belajar-Mengajar (Banda Aceh: Syiah Kuala 

University Press, 2017), 132. 
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j. Jika sudah ada yang menemukan pasangan, mintalah mereka duduk/ 

berdiri berdekatan. 

k. Terangkan agar mereka tidak memberi tahu materi yang mereka 

dapatkan kepada siswa yang lain. 

l. Setelah semua siswa menemukan pasangan dan duduk/berdiri 

berdekatan, minta setiap pasangan bergantian untuk membacakan 

soal yang diperoleh dengan keras kepada teman-teman yang lain. 

m. Selanjutnya, soal tersebut dijawab oleh pasangan-pasangan yang 

lain. 

n. Akhiri pembelajaran ini dengan membuat klarifikasi dan 

kesimpulan.33 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas langkah-langkah yang 

peneliti ambil dalam penelitian ini adalah pendapat Matsuki yaitu 

model index card match antara lain:  

1) Guru membuat potongan kertas sebanyak jumlah siswa yang ada di 

kelas. Kertas tersebut dibagi menjadi dua bagian yang sama.  

2) Pada separuh kertas, ditulis pertanyaan tentang materi yang 

diajarkan. Setiap kertas berisi satu pertanyaan. Pada separuh kertas 

yang lain, di tulis jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang sudah 

dibuat.  

                                                           
33 Mastuki Ibn Syakur, 118 Metode Mengajar Menarik Ala Kampung Inggris Pare & 

Game in Class (Bogor: Guepedia, 2019), 161-162. 
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3) Setiap siswa diberi satu kartu Guru menjelaskan bahwa ini adalah 

aktivitas yang dilakukan berpasangan. Separuh siswa mendapat 

soal dan separuhnya lagi akan mendapat jawaban.  

4) Siswa diminta untuk mencari dan menemukan pasangannya. Jika 

sudah ada yang menemukan pasangan, mintalah siswa duduk/ 

berdiri berdekatan serta terangkan agar tidak memberi tahu materi 

yang di dapatkan kepada siswa yang lain.  

5) Setelah semua siswa menemukan pasangan dan duduk/berdiri 

berdekatan, minta setiap pasangan bergantian untuk membacakan 

soal yang diperoleh dengan keras kepada teman-teman yang lain 

lalu soal tersebut dijawab oleh pasangan-pasangan yang lain. 

6) Akhiri pembelajaran ini dengan membuat klarifikasi dan 

kesimpulan.  

3. Karakteristik Model Index Card Match 

Karakteristik yang terdapat dalam model index card match 

adalah sebagai berikut: 

a. Interaktif: keterlibatan aktif siswa dalam mencocokkan kartu-kartu 

yang berkaitan antara satu sama lain. 

b. Kolaboratif: mendorong kerjasama antar siswa, dimana siswa dapat 

berdiskusi dan bekerjasama guna menemukan pasangan kartu yang 

sesuai. 
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c. Memerlukan pemahaman konsep: memerlukan pemahaman konsep 

yang kuat karena siswa harus mengenali dan mencocokkan informasi 

yang sesuai. 

d. Fleksibel: dapat menyesuaikan dengan berbagai topik atau materi 

pelajaran dengan membuat kartu-katru yang relevan.34 

4. Tujuan Model Index Card Match 

Adapun tujuan dari model index card match yaitu antara lain: 

a. melatih siswa supaya lebih cermat serta lebuh kuat pemahamannya 

atas suatu materi pokok. 

b. Siswa lebih semangat dan antusias dalam proses pembelajaran. 

c. Siswa lebih cermat dan mudah dalam memahami serta mengungat 

materi pelajaran. 

d. Siswa lebih berani dalam mengungkapkan gagasan serta pandangan 

mereka.35 

5. Kelebihan dan Kekurangan Model Index Card Match 

Adapun kelebihan model pembelajaran index card match 

antara lain sebagai berikut: 

a. Menumbuhkan rasa kegembiraan dalam proses pembelajaran. 

b. Materi pembelajaran yang disampaikan dapat lebih menarik 

perhatian siswa. 

c. Mampu menciptakan suasana belajar yang aktif dan menyenangkan 

                                                           
34 M P Amelia Dwi Astuti and P Adab, Konsep Dasar Strategi Pembelajaran SD 

(Jawa Barat: Penerbit Adab, 2023), 39. 
35   Amin and M P Linda Yurike Susan Sumendap, 164 Model Pembelajaran 

Kontemporer, Pertama (yokyakarta: Pusat Penerbitan LPPM, 2022), 273.  
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d. Mampu meningkatkan prestasi belajar siswa mencapai taraf 

ketuntasan belajar. 

e. Penilaian dapat dilakukan bersama pengamat/observer dan pemain 

(siswa) 

f. Terjadi proses diskusi dan presentasi dapat menguatkan topik/konsep 

yang akan diulang maupun topik yang baru.36 

Setelah terdapat kelebihan pastilah memiliki kekurangan dalam 

metode pembelajaran, kekurang model index card match antara lain: 

a. Membutuhkan waktu yang lama bagi siswa dalam menyelesaikan 

tugas dan presentasi. 

b. Guru harus membuat persiapan yang matang dengan waktu yang 

lama. 

c. Menuntut sifat tertentu dari siswa untuk bekerjasama dalam 

menyelesaikan masalah. 

d. Suasana kelas menjadi “gaduh” sehingga dapat mengganggu kelas 

yang lain.37 

 kelebihan dan kekuran menurut Amelia Dwi Astuti didalam 

bukunya adalah sebagai berikut: 

Kelebihan model index card match : 

a. Menumbuhkan kegembiraan dalam proses belajar mengajar. 

b. Materi pembelajaran lebih menarik perhatian siswa. 

c. Mampu menciptakan suasana belajar aktif dan menyenangkan. 

d. Mampu meningkatkan hasil belajar siswa. 

e. Mencapa taraf ketuntasan. 

f. Penilaian dilakukan oleh pengamat dan pemain. 

                                                           
36   Sundahry,dkk, Metode, Model, Media Pembelajaran .Pdf (Tulung: Penerbit 

Lakeisha, 2019), 87. 
37 Ibid., 88. 
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Adapun kekurangan model index card match diantaranya 

sebagai berikut: 

a. Membutuhkan waktu yang lama bagi siswa guna menyelesaikan 

tugas dan presentasi. 

b. Guru harus meluangkan waktu lebih. 

c. Lama dalam membuat persiapan. 

d. Guru harus mempunyai jiwa demokratis dan keterampilan yang 

memadai dalam mengelola kelas. 

e. Menuntut siswa memiliki sifat tertentu atau kecenderungan untuk 

bekerja sama dalam menyelesaikan masalah. 

f. Suasana kelas “gaduh” sehingga dapat mengganggu kelas yang 

lain.38 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka kelebihan model 

index card match yaitu: Menumbuhkan rasa kegembiraan dalam proses 

pembelajaran; Materi pembelajaran yang disampaikan dapat lebih 

menarik perhatian siswa; Mampu menciptakan suasana belajar yang aktif 

dan menyenangkan; Mampu meningkatkan prestasi belajar siswa 

mencapai taraf ketuntasan belajar; Penilaian dapat dilakukan bersama 

pengamat/observer dan pemain (siswa); Terjadi proses diskusi dan 

presentasi dapat menguatkan topik/konsep yang akan diulang maupun 

topik yang baru.  

                                                           
38 Amelia Dwi Astuti and Adab, Konsep Dasar Strategi Pembelajaran SD, 40. 
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Sedangkan kekurangan model index card match diantanya: 

Membutuhkan waktu yang lama bagi siswa dalam menyelesaikan tugas 

dan presentasi; Guru harus membuat persiapan yang matang dengan 

waktu yang lama; Guru harus mempunyai jiwa demokratis dan 

keterampilan yang memadai dalam mengelola kelas; Menuntut sifat 

tertentu dari siswa untuk bekerjasama dalam menyelesaikan masalah; 

Suasana kelas menjadi “gaduh” sehingga dapat mengganggu kelas yang 

lain. 

C. Pelajaran Bahasa Indonesia 

1. Pengertian Pelajaran Bahasa Indonesia 

Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan perubahan perilaku 

yang relatif permanen dan merupakan hasil dari pelatihan bahasa tingkat 

lanjut. Mempelajari suatu bahasa adalah upaya yang panjang dan 

kompleks dari seluruh tubuh dan pikiran terlibat dalam pembelajaran 

suatu bahasa. keterlibatan menyeluruh dan penuh perhatian, 

kesinambungan, baik secara fisik, intelektual dan emosional, sangat 

penting untuk dilakukan agar menguasai bahasa.39 Pembelajaran bahasa 

Indonesia berfokus pada empat aspek keterampilan berbahasa yaitu 

berbicara, mendengarkan, membaca dan menulis. Keempat aspek 

keterampilan berbahasa tersebut saling bergantung satu sama lain 

sehingga membentuk suatu kesatuan yang utuh dan berjenjang, artinya 

suatu keterampilan berbahasa menjadi landasan kompetensi berbahasa. 

                                                           
39 Fauzatul Ma‟rufah Rohmanurmeta, „Peningkatan Hasil Belajar Bahasa Indonesia 

Melalui Metode Role Playing Pada Siswa Sekolah Dasar‟, Bahastra, 37.1 (2017), 25. 
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2. Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia 

Adapun tujuan pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar 

menurut Fahrurrozi pada bukunya antara lain: 

a. Lulusan sekolah dasar diharapkan mampu menggunakan bahasa 

Indonesia dengan baik dan benar dalam kehidupan sehari-hari 

b. Lulusan sekolah dasar diharapkan dapat menghayati bahasa dan 

sastra Indonesia 

c. Lulusan sekolah dasar diharapkan mampu menggunakan bahasa 

Indonesia yang sesuai dengan situasi dan tujuan bahasa. 

d. Pengajaran disesuaikan dengan tingkat pengalaman siswa sekolah 

dasar.40 

3. Capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran 

Tabel 2. 1 

Capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran 

Capaian Pembelajaran Tujuan pembelajaran 

Peserta didik mampu 

mengungkapkan gagasan dalam 

suatu percakapan dan diskusi 

dengan menerapkan tata 

caranya. Peserta didik mampu 

menceritakan kembali suatu 

informasi yang dibaca atau 

didengar dari teks narasi dengan 

topik yang beragam. Peserta 

didik mampu menulis teks 

narasi, deskripsi, rekon, 

prosedur, dan eksposisi dengan 

rangkaian kalimat beragam serta 

informasi yang lebih terperinci 

dan akurat dengan topic 

beragam. 

1. Memahami dan menggunakan tanda baca 

dalam penulisan angka atau nilai uang 

2. Memahami dan menulis teks prosedur. 

                                                           
40 A Wicaksono, Pengembangan Pembelajaran Bahasa Indonesia Di Sekolah Dasar: 

Buku Ajar (Garudhawaca, 2023), 110-111. 
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D. Hipotesis Tindakan 

Hipotesis tindakan yang terdapat pada penelitian ini yaitu: 

penggunaan model index card match untuk meningkatkan hasil belajar bahasa 

indonesia pada siswa sekolah dasar. 

 

 

 

 



 

 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

A. Rangcangan penelitian 

Rancangan penelitian merupakan kerangka berpikir terkait 

motodologi penelitian dan teknik pengambilan sempel yang dipilih peneliti 

dalam melakukan penelitian.
41

 

1. Jenis penelitian 

Penelitian ini menggunakan Penenilitian Tindakan Kelas 

(PTK). Menurut Suharsimi Arikunto adalah penelitian yang memaparkan 

adanya sebab-akibat yang terjadi setelah adanya perlakuan, memaparkan 

apasaja yang terjadi ketika perlakuan diberikan serta memaparkan proses 

sejak awal perlakuan dilakukan sampai dengan hasil dari perlakuan.42 

Dengan menggunakan model kemmis dan Mc. Taggart dalam Suharsimi 

Arikunto yang menyatakan bahwa model penelitian tindakan kelas dalam 

satu siklus memiliki 4 langkah diantaranya: Perencanaan, Pelaksanaan, 

Pengamatan, Refleksi. Tahapan-tahapan ini berlangsung dengan cara 

berulang-ulang sampai tujuan penelitian tercapai.43 Model kemmis dan 

Mc Taggat banyak dipakai dikarenakan model tersebut sederhana serta 

mudah dipahami.
44  untuk lebih jelas mengenai langkah-langkah model 

tersebut dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 

                                                           
41 Yudawisastra et al., Metodologi Penelitian (Badung: CV. Intelektual Manifes 

Media, 2023), 45. 
42 S Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas: Edisi Revisi (Jakarta: Bumi Aksara, 2021), 

1-2. 
43 Ibid,. 41 

44 Ina Magdalena, Metodologi Penelitian Tindakan Kelas (CV Jejak (Jejak Publisher), 2023), 76. 
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Gambar 3. 1 

Siklus Penelitian Tindakan Kelas menurut Kemmis dan Taggart dalam 

Suharsimi Arikunto.
45

 

 

 

2. Karakteristik 

Terdapat beberapa karakteristik dari PTK yang membedakan 

dengan penelitian yang lain yaitu : 

a. Masalah yang muncul pada PTK berasal dari kesadaran para guru, 

permasalahan berasal dari permasalahan yang nyata yang terjadi 

pada pembelajaran di kelas. 

b. PTK adalah penelitian yang dilakukan melalui refleksi diri. 

c. PTK dilakukan didalam kelas. Fokus penelitian adalah kegiatan 

pembelajaran . 

d. PTK bertujuan memperbaiki proses pembelajaran yang dilakukan 

bertahap serta terus-menerus selama PTK dilakukan. 

                                                           
45  Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas.,17. 
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e. PTK merupakan bagian dari upaya pengembangan profesionalisme 

guru, oleh karena itu PTK mampu meningkatkan guru dalam berfikir 

kritis dan sistematis. 

3. Rencana Waktu Penelitian 

No. Kegiatan Waktu 

1.  Studi Pendahuluan 5 Juli – 12 Juli 

2. Perencanaan 15 Agustus – 25 OKTOBER 

3. Pelaksanaan dan Observasi 13 Januari – 25 januari 

4. Refleksi 25 januari – 30 januari 

5. Analisis Data 1februari – 15 februari 

6. Laporan Akhir 16 februari- 13 maret 

 

B. Devinisi Operasional Variabel 

Operasional Variabel merupakan proses mendefinisikan variabel 

penelitian kedalam bentuk yang dapat diamati dan diukur. Dengan kata lain, 

operasinal variabel merupakan penjelasan variabel penelitian akan diukur dan 

dikuantivikasi.46
 

1. Variabel Terikat 

Variabel terikat merupakan variabel yang menjadi akibat atau 

yang dipengaruhi, karena terdapat variabel bebas. Variabel terikat dapat 

menjadi perhatian utama dalam sebuah pengamatan. Variabel terikat 

                                                           
46 Ardyan, Et Al, Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif : Pendekatan Metode 

Kualitatif Dan Kuantitatif Di Berbagai Bidang (Jambi: PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 

2023),28. 
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dalam penelitian ini yaitu hasil belajar bahasa indonesia yaitu bertukar 

dan membayar dengan C2 dan C3(Y)47.  

2. Variabel Bebas 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau 

menjadi sebuah perubahan atau timbulnya variabel terkait. Variabel 

bebas sering disebut juga dengan variabel stimulus, antecedent, predictor. 

Variabel bebas yang terdapat pada penelitian ini adalah model index card 

match (x). 48  Berikut langkah-langkah dari model index card match 

menurut Matsuki antara lain: 

a. Guru membuat potongan kertas sebanyak jumlah siswa yang ada di 

kelas. 

b. Kertas tersebut dibagi menjadi dua bagian yang sama. Pada separuh 

kertas, ditulis pertanyaan tentang materi yang diajarkan. Setiap 

kertas berisi satu pertanyaan. Pada separuh kertas yang lain, di tulus 

jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang sudah dibuat. 

c. Setiap siswa diberi satu kartu 

d. Guru menjelaskan bahwa ini adalah aktivitas yang dilakukan 

berpasangan. 

e. Separuh siswa mendapat soal dan separuhnya lagi akan mendapat 

jawaban. 

                                                           
47  Widiyono et al., Buku Mata Ajar Konsep Dasar Metodologi Penelitian 

Keperawatan (Kediri: Lembaga Chakra Brahmana Lentera, 2023), 36. 
48 Ibid, 36. 
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f. Siswa diminta untuk mencari dan menemukan pasangan mereka. 

Jika sudah ada yang menemukan pasangan, mintalah mereka duduk/ 

berdiri berdekatan.Terangkan agar mereka tidak memberi tahu 

materi yang mereka dapatkan kepada siswa yang lain. 

g. Setelah semua siswa menemukan pasangan dan duduk/berdiri 

berdekatan, minta setiap pasangan bergantian untuk membacakan 

soal yang diperoleh dengan keras kepada teman-teman yang lain. 

Selanjutnya, soal tersebut dijawab oleh pasangan-pasangan yang 

lain. 

h. Akhiri pembelajaran ini dengan membuat klarifikasi dan kesimpulan 

C. Lokasi penelitian  

Lokasi dilaksanakan penelitian bertempat di sekolah MIN 3 

Lampung Timur, Jalan Tuan Raden Desa Gunung Terang, Labuhan Ratu, 

Kecamatan Labuhan Ratu Kabupaten Lampung Timur Provinsi Lampung. 

Sarana dan prasarana mempunyai satu mushola, 3 ruang untuk kelas 1, 2 

ruang untuk kelas 2, 2 ruang untuk kelas 3, 2 ruang untuk kelas 4, 3 ruang 

untuk kelas 5, 2 ruang untuk kelas 6 deng 4 toilet dua diantaranya laki-laki 

dan dua yang lain untuk perempuan, ruang guru dan kepala sekolah, ruang 

perpustakaan dan ruang TU. 
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Gambar 3. 2 

Denah Lokasi Sekolah MIN 3 Lampung Timur 

 

 

 

      

 

 

 

 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas IV B MIN 3 

Labuhan Ratu dengan tahun ajaran 2024/2025 dengan jumlah 34 siswa, 

siswa laki-laki berjumlah 16 sedangkan siswa perempuan berjumlah 18 

anak. Peneliti memilih kelas IV B dikarenakan nilai hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran bahasa indonesia dibawah KKTP lebih banyak dari 

pada kelas IV A. 

2. Objek Penelitian 

Objek yang terdapat dalam penelitian ini yaitu peningkatan 

hasil belajar pada siswa kelas IV B MIN 3 Lampung Timur dengan tahun 

ajaran 2024/2025 melalui model index card match (ICM). 
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E. Rencana Tindakan 

Tindakan penelitian akan dilaksanakan oleh peneliti, dengan calon 

kolaborator yaitu guru kelas IV B MIN 3 Lampung Timur. Rencana tindakan 

yang terdapat dalam penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam 2 siklus. 

Satu siklus terdiri dari tiga kali pertemuan dengan satu siklus terdiri dari 4 

tahap antara lain: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan,serta refleksi. secara 

rincinya 4 tahapan tersebut antara lain sebagai berikut: 

SIKLUS 1 

Tahapan yang akan dilaksanakan pada siklus 1 antara lain sebagai berikut: 

1. Tahap perencanaan (Planning) 

a. Peneliti melakukan analisis kurikulum guna mengetahui capaian 

pembelajaran yang akan di sampaikan kepada siswa. 

b. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran model Index Card 

Match (ICM). 

c. Membuat media pembelajaran yang akan digunakan. 

d. Membuat lembar kerja peserta didik (LKPD) 

e. Membuat instrument yang akan digunakan. 

2. Tahap pelaksanaan (Acting) 

a. Kegiatan Awal 

1) Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan salam dan do‟a. 

2) Guru mengabsen kehadiran siswa. 

3) Guru melaksanakan apersepsi dengan menanyakan materi 

pembelajaran minggu lalu. 
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4) Guru memotivasi siswa agar selalu giat dalam belajar dan 

melakukan ice breaking bersama sebelum pembelajaran dimulai. 

5) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

6) Guru menjelaskan tata cara model Index Card Match yang akan 

di lakukan dalam proses pembelajaran. 

b. Kegiatan Inti 

1) Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari. 

2) Guru membuat potongan kertas sebanyak jumlah siswa yang ada 

di kelas. 

3) Kertas tersebut dibagi menjadi dua bagian yang sama. Pada 

separuh kertas, ditulis pertanyaan tentang materi yang diajarkan. 

Setiap kertas berisi satu pertanyaan. Pada separuh kertas yang 

lain, di tulus jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang sudah 

dibuat. 

4) Setiap siswa diberi satu kartu 

5) Guru menjelaskan bahwa ini adalah aktivitas yang dilakukan 

berpasangan. 

6) Separuh siswa mendapat soal dan separuhnya lagi akan 

mendapat jawaban. 

7) Siswa diminta untuk mencari dan menemukan pasangan mereka. 

Jika sudah ada yang menemukan pasangan, mintalah mereka 

duduk/ berdiri berdekatan.Terangkan agar mereka tidak 
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memberi tahu materi yang mereka dapatkan kepada siswa yang 

lain. 

8) Setelah semua siswa menemukan pasangan dan duduk/berdiri 

berdekatan, minta setiap pasangan bergantian untuk 

membacakan soal yang diperoleh dengan keras kepada teman-

teman yang lain. Selanjutnya, soal tersebut dijawab oleh 

pasangan-pasangan yang lain. 

9) Akhiri pembelajaran ini dengan membuat klarifikasi dan 

kesimpulan 

c. Kegiatan Penutup 

1) Guru bersama siswa memberikan kesimpulan terhadap proses 

pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

2) Guru melakukan evaluasi untuk mengetahui tingkat pemahaman 

siswa. 

3) Guru menyampaikan rencana kegiatan belajar pada pertemuan 

berikutnya. 

4) Guru menutup pembelajaran dengan mengucap bacaan 

hamdallah dan mengucapkan salam. 

3. Tahap pengamatan (Observing) 

Kegiatan pengamatan dilakukan pada jalannya proses 

pembelajaran menggunakan model index card match. tindakan kelas 

yang sudah dirancang dilakukan sebagai bentuk upaya untuk 

memperbaiki hasil belajar siswa. 
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4. Tahap refleksi (Reflecsing) 

Tahap refleksi dilakukan oleh guru dan siswa bertujuan untuk 

mengkaji secara menyeluruh tindakan yang telah dilakukan, dari data 

yang terkumpul, selanjutnya dilakukan evaluasi untuk menyempurnakan 

tindakan berikutnya. 

 

SIKLUS 2 

Siklus II dilaksanakan berdasarkan hasil dari refleksi siklus I, siklus 

II akan dilaksanakan apabila pada proses pembelajaran siklus I kurang 

memuaskan, dimana hasil belajar kognitif siswa masihlah kurang. Pada 

dasarnya siklus II ini dilakukan untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan 

yang ada pada proses pembelajaran siklus I. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 

melakukan pengamatan dan mencatat terhadap segala sesuatu yang telah 

diamati secara langsung pada objek penelitian.49 penelitian ini mengamati 

aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran. 

2. Tes 

Instrument yang dilaksanakan pada penelitian ini adalah tes 

tertulis. Tes terdiri dari beberapa pertanyaan kepada siswa untuk 

menunjukkan kemampuan mereka terhadap tujuan yang telah di tetapkan. 

                                                           
49   Rustiyarso, Panduan Dan Aplikasi Penelitian Tindakan Kelas (Yokyakarta: 

penerbit noktah, 2021), 64-65.  
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk mencari data berupa catatan, 

foto yang memiliki hubungan dengan objek penelitian.50 Dokumentasi 

pada penelitian ini berupa dokumen, foto dan lain sebagainya. 

G. Instrument Penelitian 

Instrument penelitian adalah alat yang digunakan oleh peneliti 

untuk mengumpulkan data untuk mempermudah proses penenelitian. 

Instrument yang digunakan peneliti pada penilitian ini adalah lembar 

observasi guru dan peserta didik, serta dokumentasi. 

1. Lembar Observasi  

Lembar observasi adalah daftar jenis kegiatan yang ada 

didalam indicator penerapan metode Index Card Match. 

a. Lembar Observasi Guru 

Tabel 3. 1 

Kisi-kisi Lembar Observasi Aktivitas Pendidik dengan menggunakan Model 

Index Card Match 

No Kegiatan  1 2 3 4 

1 Menyiapkan media dan perangkat 

pembelajaran sebelum memulai 

pembelajaran. 

    

2 melakukan melakukan kegiatan 

pendahuluan dan mengajak siswa 

berdiskusi, membuat prediksi terkait 

materi yang akan dibahas. 

    

4 Menyampaikan tujuan pembelajaran     

5 menjelaskan materi yang akan dipelajari.     

6 memilih dan menggunakan strategi dan     

                                                           
50  A Wardhono and Y Istiana, Prosiding Seminar Nasional 2018 Jilid 2: 

Memaksimalkan Peran Pendidik Dalam Membangun Karakter Anak Usia Dini Sebagai Wujud 

Investasi Bangsa, Prosiding Seminar Nasional 2018 (Tuban: Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas PGRI Ronggolawe Tuban, 2018),118.  
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media pembelajaran diluar yang 

disarankan buku guru 

7 membagi dua kelompok siswa dan kartu 

dibagikan berisi pertanyan dan jawaban. 
    

8 mengondisikan siswa bahwa permainan 

berpasangan. 
    

9 mengkordinasi siswa menjawab sesuai 

pertanyan yang didapat. 

    

10 mengajak siswa untuk melakukan evaluasi 

dan diskusi terkait pertanyaan dan jawaban 

yang ada 

    

11 mengajak siswa Membuat klarifikasi dan 

kesimpulan 

    

 

b. Lembar Observasi Siswa 

Tabel 3. 2 

Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktivitas Siswa Dengan Menggunakan Model 

Index Card Match 

NO Nama Mendengarkan 

guru 

Antusias 

Dalam 

Pembelajaran 

Partisipasi Percaya 

Diri 

1      

2      

      

      

      

 Skor 4 untuk selalu melakukan prilaku yang diamati  

 Skor 3 untuk sering melakukan prilaku yang diamati  

 Skor 2 untuk jarang melakukan prilaku yang diamati  

 Skor 1 untuk tidak pernah melakukan prilaku yang diamati  
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2. Tes Tertulis 

Tes tertulis merupakan butir-butir pertanyaan atau soal serta 

jawabannya dilakukan secara tertulis. 51 Dengan adanya tes ini akan di 

ketahui hasil belajar Bahasa Indonesia setelah menggunakan model index 

card match. 

 

Tabel 3. 3 

Kisi-kisi Instrumen Tes Tertulis siklus I 

Tujuan  

Pembelajaran 
Indikator 

C2 C3 Soal 

nomor 

Skor 

1.1 memahami 

urutan angka 

nominal 

rupiah 

1.1.1 siswa mampu 

menjelaskan nilai uang 

satuan, puluhan, 

ratusan, ribuan, puluh 

ribuan, ratus ribuan, 

jutaan, dst 

√  1,2,3 50 

 1.1.2 siswa mampu 

menentukan nilai uang 

satuan, puluhan, 

ratusan, ribuan, puluh 

ribuan, ratus ribuan, 

jutaan, dst 

 √ 4,5 50 

 

Tabel 3.4 

Kisi-kisi Instrumen Tes Tertulis siklus II 

 

Tujuan  

Pembelajaran 
Indikator 

C2 C3 Soal 

nomor 

Skor 

1.2 memahami 

ciri-ciri teks 

prosedur 

1.2.1 siswa mampu 

menjelaskan ciri-ciri 

teks prosedur 

√  1,2,3 50 

 1.2.2 siswa mampu 

menentukan ciri-ciri 

teks prosedur  

 √ 4,5 50 

 

 

 

 

 

                                                           
51  Andi Wibowo, Instrumen Tes Tematik Terpadu: Untuk Mahasiswa Pendidikan 

Guru Sekolah Dasar, 1 (Malang: Media Nusa Creative (MNC Publishing), 2018), 35. 
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3. Dokumentasi 

 

Dokumentasi dalam penelitian ini yaitu berupa buku, artikel, 

serta bukti pendukung seperti Modul Ajar, Alur Tujuan Pembelajaran, 

Kalender Pendidikan dan data nilai siswa. 

H. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang terdapat pada penelitian ini adalah 

kuantitatif. Analisis data ini dihitung dengan menggunakan rumus statistik 

sederhana antara lain sebagai berikut: 

1. Untuk menghitung nilai rata-rata digunakan rumus:  

 ̅  
∑ 

 

 

Keterangan: 

 ̅                        

∑                                
 

                 

2. Untuk menghitung presentase 

Analisis data siswa yang tuntas (yang memperoleh nilai ≥ 75). Untuk 

menghitung persentase siswa yang memperoleh nilai ≥ 75, digunakan 

rumus: 

  
∑  

 
      

 

Keterangan: 
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∑                    
 

              

 

I. Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan pada penelitian ini adalah meningkatnya 

hasil belajar siswa kelas IV MIN 3 Lampung Timur dalam pelajaran Bahasa 

Indonesia dengan tercapainya Kriteria Ketercapain tujuan pembelajaran 

(KKTP) yaitu   75 mencapai 75 % pada akhir siklus yang akan dilakukan.  



 

 

 

BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian  

1. Deskripsi Kondisi Awal  

Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 Lampung Timur memiliki 

guru kelas 14 orang, seorang kepala sekolah, 2 orang operator sekolah. 

Guru berstatus PNS ada 8 orang sedangkan berstatus guru honorarium 

ada 10 orang. Guru di MIN 3 Lampung Timur sebagian besar sudah 

menempuh pendidikan S1. Lingkungan sekolah mendukung untuk proses 

pembelajaran. Letak MIN 3 Lampung Timur berada di tengah-tengah 

pemukiman masyarakat dan strategis untuk menampung siswa dari arah 

manapun. MIN 3 Lampung Timur juga terletak di tengah-tengah 

masyarakat yang agamis sehingga mudah untuk mengarahkan siswa 

bertingkah laku sesuai dengan norma-norma yang berlaku. MIN 3 

Lampung Timur memiliki basis siswa dari desa yang beragam, sehingga 

memungkinkan untuk pengembangan arus siswa dari desa yang beragam 

pula. kelas 4 B terdiri dari 34 orang siswa jumlah siswa laki-laki 16 siswa 

sedangkan perempuan 18 siswa. 

Berdasarkan observasi di kelas, terlihat bahwa sebagian siswa 

terutama siswa laki-laki sering ramai membuat kegaduhan dan tidak 

fokus pada proses pembelajaran. Menurut hasil dokumentasi siswa kelas 

IV B mempunyai kemampuan akademik yang beragam. Ada yang 

memiliki kemampuan akademik tinggi, sedang, dan rendah. Sebagian 

besar siswa kelas IV B memiliki kemampuan akademik sedang dalam 

47 
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pembelajaran bahasa Indonesia guru masih menggunakan model yang 

kuran beragam. Serta, hasil belajar bahasa Indonesia kelas IV B lebih 

rendah dibandingkan kelas IV A. Berdasarkan hal tersebut, siswa kelas 

IV B dipilih sebagai subyek penelitian karena sesuai dengan 

pembelajaran menggunakan model Idex card match. 

2. Siklus I 

Pelaksanaan pada siklus I yang terdiri dari pertemuan I, 

Pertemuan II dan pertemuan III. Penelitian dilakukan pata tanggal 13 

januari 2025 yaitu pada pertemuan ini membahas tentang materi Bahasa 

Indonesia dan memberikan treatment menggunakan model Index card 

match pada materi tersebut. Sedangkan pada pertemuan II dilaksanakan 

pada tanggal 16 januari 2025 yaitu pada pertemuan ini membahas tentang 

materi Bahasa Indonesia dan memberikan treatment menggunakan model 

Index card match pada materi tersebut. Pertemuan III dilaksanakan pada 

tanggal 18 januari 2025 Pada pertemuan ini peneliti memberikan soal tes 

untuk siswa MIN 3 Lampung Timur untuk melihat hasil belajar mereka 

melalui model Index Card Match pada mata pelajaran bahasa Indonesia 

yang telah dijelaskan sebelumnya pada pertemuan ke I dan II. 

a. Perencanaan (Planning) 

1) Menyusun modul dengan memperhatikan kelebihan dan 

kelemahan siswa. 

2) Menyiapkan media pembelajaran  

3) Menyiapkan lembar observasi.  
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4) Menentukan pelaksanaan observasi.  

5) Perangkat evaluasi atau tes hasil belajar 

b. Pelaksanaan Tindakan (acting) 

Pelaksanaan perbaikan pembelajaran pada siklus I dengan 3 

kali pertemuan yaitu hari Senin tanggal 13 Februari 2025, kamis 

tanggal 16 januari 2025 dan 18 januari 2025. Masing-masing 

pertemuan adalah 2 x 35 menit atau 2 jam pelajaran, yang terbagi 

dalam kegiatan awal, kegiatan inti (eksplorasi, elaborasi, dan 

konfirmasi), dan kegiatan akhir. 

 Pertemuan I 

1) Kegiatan awal  

Pertemuan I dilakukan pada hari senin tanggal 13 Januari 

2025 dengan 2 jam pelajaran (2x35 menit). Guru membuka 

pelajaran dengan mengucapkan salam, berdoa dan mengabsen 

siswa dilanjutkan dengan menyiapkan alat peraga yang akan 

digunakan yaitu media gambar materi Bahasa Indonesia. Guru 

melakukan (pemanasan) melalui apersepsi dengan cara 

mengajukan pertanyaan untuk mengetahui pengetahuan awal 

siswa, sebagai berikut: 

Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari hari itu, 

yaitu pelajaran Bahasa Indonesia dan menjelaskan tujuan 

kegiatan hari itu (mengkomunikasikan). Siswa mendengarkan 

informasi yang disampaikan oleh guru tentang materi pelajaran 
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yang akan dibahas yaitu Bahasa Indonesia. Siswa juga 

menyimak penjelasan guru tentang tujuan dari kegiatan 

pelajaran hari itu. 

2) Kegiatan Inti 

Siswa membaca materi tentang ditukar dengan apa. 

Selanjutnya Guru menjelaskan materi secara singkat. Peneliti 

memberi motivasi kepada seluruh siswa. Selanjutnya Penerapan 

strategi belajar Index Card Match dengan langkah-langkah 

sebagai berikut : Siswa dibagi menjadi 2 kelompok yang terdiri 

dari siswa laki-laki dan siswa perempuan. Satu kelompok 

diberikan kartu yang berisi pertanyaan tentang materi yang 

sudah di ajarkan, sedangkan kelompok kedua diberikan jawaban 

dari pertanyaan kartu kelompok satu. Kartu yang berisi jawaban 

dan pertanyaan memiliki warna yang berbeda. 

       

Gambar 4. 1 

Siswa dibagi 2 kelompok 

Siswa mencari pasangan kartu yang telah dibagikan 

untuk mendapatkan pasangannya. mencocokkan dari pertanyaan 

dan jawaban, setelah menemukan pasangannya pendidik akan 
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menjelaskan supaya mereka yang sudah menemukan 

pasangannya duduk bersebelahan, dan pendidik juga 

menjelaskan agar setiap siswa tidak menjelaskan mengenai 

materi yang ada pada diri mereka kepada siswa lain selain 

pasangannya. Setelah siswa mendapatkan pasangan dari 

kartunya, siswa diminta untuk membaca soal serta jawaban yang 

terdapat pada kartu yang mereka temukan secara bergantian 

mulai dari pertanyaan dan dilanjutkan oleh yang memegang 

jawabannya. Pendidik mengakhiri proses pembelajaran dengan 

menjelaskan kesimpulan secara menyeluruh. Guru bertanya 

jawab dengan siswa. Selanjutnya siswa mengerjakan soal tes 

tertulis. 

3) Kegiatan Penutup 

Seluruh siswa mengerjakan soal tes tertulis secara 

individu. Guru bersama siswa menarik kesimpulan dari materi 

yang telah diulas. Serta kendala menggunakan kartu dalam 

pembelajaran memberikan tindak lanjut berdasarkan hasil 

evaluasi dilanjutkan dengan menjelaskan materi yang akan 

dibahas pada pertemuan selanjutnya yaitu. Siswa mendengarkan 

penjelasan guru (mengamati/ indra pendengaran). Kegiatan 

pembelajaran ditutup dengan salam. Pendidik dan siswa 

mengucapkan hamdalah. Pendidik mengucapkan salam penutup. 
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Pada kegiatan akhir, Guru bersama dengan siswa mengulas 

kembali materi yang telah disampaikan.  

PERTEMUAN II 

1) Kegiatan awal  

Pertemuan 2 dilakukan pada hari Kamis tanggal 16 

Januari 2025 dengan 2 jam pelajaran (2x35 menit) Guru 

membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, berdoa dan 

mengabsen siswa dilanjutkan dengan menyiapkan alat peraga 

yang akan digunakan yaitu media gambar materi Bahasa 

Indonesia. Guru melakukan (pemanasan) melalui apersepsi 

dengan cara mengajukan pertanyaan untuk mengetahui 

pengetahuan awal siswa. 

2) Kegiatan Inti 

Siswa membaca materi tentang dilihat diraba dan 

diterawang. Selanjutnya Guru menjelaskan materi secara 

singkat. Peneliti memberi motivasi kepada seluruh siswa. 

Selanjutnya Penerapan strategi belajar Index Card Match 

dengan langkah-langkah sebagai berikut : Siswa dibagi menjadi 

2 kelompok yang terdiri dari siswa laki-laki dan siswa 

perempuan. Satu kelompok diberikan kartu yang berisi 

pertanyaan tentang materi yang sudah di ajarkan, sedangkan 

kelompok kedua diberikan jawaban dari pertanyaan kartu 
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kelompok satu. Kartu yang berisi jawaban dan pertanyaan 

memiliki warna yang berbeda. 

   

Gambar 4. 2 

 Siswa dibagi 2 kelompok 

 

Siswa mencari pasangan kartu yang telah dibagikan 

untuk mendapatkan pasangannya. mencocokkan dari pertanyaan 

dan jawaban, setelah menemukan pasangannya pendidik akan 

menjelaskan supaya mereka yang sudah menemukan 

pasangannya duduk bersebelahan, dan pendidik juga 

menjelaskan agar setiap siswa tidak menjelaskan mengenai 

materi yang ada pada diri mereka kepada siswa lain selain 

pasangannya. Setelah siswa mendapatkan pasangan dari 

kartunya, siswa diminta untuk membaca soal serta jawaban yang 

terdapat pada kartu yang mereka temukan secara bergantian 

mulai dari pertanyaan dan dilanjutkan oleh yang memegang 
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jawabannya. Pendidik mengakhiri proses pembelajaran dengan 

menjelaskan kesimpulan secara menyeluruh. Guru bertanya 

jawab dengan siswa. Selanjutnya siswa mengerjakan soal tes 

tertulis. 

3) Kegiatan Penutup 

Seluruh siswa mengerjakan soal tes tertulis secara 

individu. Guru bersama siswa menarik kesimpulan dari materi 

yang telah diulas. Serta kendala menggunakan kartu dalam 

pembelajaran memberikan tindak lanjut berdasarkan hasil 

evaluasi dilanjutkan dengan menjelaskan materi yang akan 

dibahas pada pertemuan selanjutnya. Siswa mendengarkan 

penjelasan guru (mengamati/ indra pendengaran). Kegiatan 

pembelajaran ditutup. Guru dan siswa berdo‟a bersama-sama. 

Guru mengucapkan salam penutup.  

PERTEMUAN III 

1) Kegiatan awal  

 Pertemuan ke 3 dilakukan pada hari Sabtu tanggal 18 

Januari 2025 dengan 2 jam pelajaran (2x35 menit Guru 

membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, berdoa dan 

mengabsen siswa dilanjutkan dengan menyiapkan alat peraga 

yang akan digunakan yaitu media gambar materi Bahasa 

Indonesia. Guru melakukan (pemanasan) melalui apersepsi 
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dengan cara mengajukan pertanyaan untuk mengetahui 

pengetahuan awal siswa. 

2) Kegiatan Inti 

Siswa membaca materi tentang Penulisan angka dan 

nilai uang. Selanjutnya Guru menjelaskan materi secara singkat. 

Peneliti memberi motivasi kepada seluruh siswa. Selanjutnya 

Penerapan strategi belajar Index Card Match dengan langkah-

langkah sebagai berikut : Siswa dibagi menjadi 2 kelompok 

yang terdiri dari siswa laki-laki dan siswa perempuan. Satu 

kelompok diberikan kartu yang berisi pertanyaan tentang materi 

yang sudah di ajarkan, sedangkan kelompok kedua diberikan 

jawaban dari pertanyaan kartu kelompok satu. Kartu yang berisi 

jawaban dan pertanyaan memiliki warna yang berbeda. 

Siswa mencari pasangan kartu yang telah dibagikan 

untuk mendapatkan pasangannya. mencocokkan dari pertanyaan 

dan jawaban, setelah menemukan pasangannya pendidik akan 

menjelaskan supaya mereka yang sudah menemukan 

pasangannya duduk bersebelahan. Guru juga menjelaskan agar 

setiap siswa tidak menjelaskan mengenai materi yang ada pada 

kartu mereka kepada siswa lain selain pasangannya.  

Setelah siswa mendapatkan pasangan dari kartunya, 

siswa diminta untuk membaca soal serta jawaban yang terdapat 

pada kartu yang mereka temukan secara bergantian mulai dari 
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pertanyaan dan dilanjutkan oleh yang memegang jawabannya. 

Pendidik mengakhiri proses pembelajaran dengan menjelaskan 

kesimpulan secara menyeluruh. Guru bertanya jawab dengan 

siswa. Selanjutnya siswa mengerjakan soal tes tertulis. 

3) Kegiatan Penutup 

Seluruh siswa mengerjakan soal tes tertulis secara 

individu. Guru bersama siswa menarik kesimpulan dari materi 

yang telah diulas. Serta kendala menggunakan kartu dalam 

pembelajaran memberikan tindak lanjut berdasarkan hasil 

evaluasi dilanjutkan dengan menjelaskan materi yang akan 

dibahas pada pertemuan selanjutnya yaitu. Siswa mendengarkan 

penjelasan guru (mengamati/ indra pendengaran). Kegiatan 

pembelajaran ditutup dengan salam. Pendidik dan siswa 

mengucapkan hamdalah. Pendidik mengucapkan salam penutup. 

Pada kegiatan akhir, Guru bersama dengan siswa mengulas 

kembali materi yang telah disampaikan.  

c. Pengamatan (Observing) 

Hasil observasi dilakukan dengan mengobservasi aktifitas 

guru dan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Selanjutnya 

pengamatan dilakukan dalam proses pembelajaran menggunakan 

format observasi yang telah dirancang serta format evaluasi yang 

telah disediakan. Pengamatan dilakukan pada guru dan siswa dalam 

proses pembelajaran yang diamati oleh observer. 
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Hasil pengamatan yang didapatkan adalah sebagai berikut: 

1) Hasil Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran 

Aktivitas guru dalam pembelajaran siklus I di nilai 

menggunakan lembar observasi kegiatan pembelajaran 

menggunakan model index card match. Hasil pengamatan 

dipaparkan dalam tabel dibawah ini: 

Tabel 4. 1 

Hasil Observasi Guru Menggunakan Model Index Card 

Match pada Siklus I 

 

NO Pertemuan Nilai Rata-rata setiap 

Pertemuan 

1. Pertemuan 1 66% 

2. Pertemuan 2 75% 

3. Pertemuan 3 77% 

Total 218 

Nilai Rata-rata 72% 

Kategori Belum memenuhi 

 

Adapun untuk penskoran menggunakan kriteria 

sebagai berikut:  

 

4 = Sangat Baik   80-100 (sangat baik) 

3 = Baik   70-79 (Baik) 

2 = Cukup   60-69 (Cukup) 

1 = Kurang   ≤ 55 (Kurang) 

 

Berdasarkan tabel diatas, proses pembelajaran 

menggunakan model index card match, aktivitas guru pada 

siklus I terdapat peningkatan setiap pertemuan dengan nilai rata-

rata yaitu 72% termasuk dalam kategori baik. Akan tetapi pelu 

perbaikan agar peningkatan aktivitas guru bias lebih maksimal. 
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2) Hasil Observasi Aktifitas Siswa dalam Pembelajaran 

 

Tabel 4. 2 

Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Menggunakan 

Model Index Card Match pada Siklus I 

 

N

O 

Aktivitas yang 

Diamati 

Pertemuan Rata

- 

rata 

Ket. 

1 2 3 

1 Menemukan Kartu 66% 69% 71% 69% C 

2 Antusias Dalam 

Pembelajaran 
68% 72% 74% 71% B 

3 Partisipasi 44% 46% 49% 47% K 

4 Percaya Diri 61% 63% 66% 64% C 

Jumlah Rata-rata 60% 62% 65% 63% C 

Adapun untuk penskoran menggunakan kriteria 

sebagai berikut:  

 

4 = Sangat Baik   80-100 (sangat baik) 

3 = Baik   70-79 (Baik) 

2 = Cukup   60-69 (Cukup) 

1 = Kurang   ≤ 55 (Kurang) 

 

Dilihat dari tabel diatas, proses pembelajaran 

menggunakan model index card match pada aktivitas siswa 

siklus I memiliki peningkatan dalam setiap pertemuannya. 

Pertemuan pertama pada aktivitas menemukan kartu pertemuan 

pertemuan pertama mencapai 66%, pertemuan kedua 69% 

pertemuan ketiga 71% dengan nilai rata-rata 69%. Antusias 

dalam pembelajaran pada pertemuan pertama 68%, pertemuan 

kedua 72% dan pertemuan ketiga 74% dengan rata-rata 71%. 

Selanjutnya partisipasi pertemuan pertama 44%, pertemuan 

kedua 46% dan pertemuan ketiga 49% dengan rata-rata 47%. 
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Selanjutnya percaya diri pertemuan pertemuan pertama 61%, 

pertemuan kedua 64% dan pertemuan ketiga 66% dengan rata-

rata 64%. Oleh karena itu aktifitas siswa pada siklus satu 

mengalami peningkatan pada setiap pertemuan memiliki 

kategori cukup, kurang dan baik. Berdasarkan pernyataan 

tersebut diketahui nilai rata-rata aktifitas siswa dalam proses 

pembelajaran masih kurang. 

3) Hasil Belajar Siswa Siklus I 

Hasil belajar siswa siklus I yaitu pre-test dan post test 

yang guru berikan kepada siswa kelas IV B MIN 3 Lampung 

Timur dengan jumlah 34 siswa dapat dilihat pada tabel dibawah 

ini. 

Tabel 4. 3 

Hasil Belajar Siswa Menggunakan Model Index Card Match 

 

NO Komponen Analisis Siklus I 

Pree Test Post Test 

1. Jumlah 1.760 1.900 

2. Rata-rata 52 56 

3. Nilai Tertinggi 100 100 

4. Nilai Terendah 0 0 

5. Tingkat Ketuntasan 24% 32% 

 

Tabel diatas menunjukkan hasil belajar siswa kelas IV 

B dengan ketuntasan belajar pada pelaksanaan pree test hanya 

mencapai 24%. Hasil pengukuran tersebut rata-rata siswa belum 

bisa menguasai materi pelajaran yang telah diajarkan. Hal 
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tersebut terjadi karena siswa masih merasa malu dalam mencari 

kartu yang berada pada lawan jenis. Kegiatan pembelajaran 

siklus satu yang dilakukan tiga kali pertemuan dengan 

peningkatan ketuntasan siswa 32%. 

Hasil belajar tersebut menunjukkan adanya 

peningkatan ketuntasan belajar setelah diberikan tindakan 

menggunakan model index card match. Ketuntasan pada siklus I 

belum mencapai indicator keberhasilan yang telah ditentukan 

dalam penelitian ini yaitu mencapai KKTP mata pelajaran 

Bahasa Indonesia yaitu dengan nilai   75 mencapai 75 %. 

d. Refleksi Siklus I 

Refleksi pada siklus I bertujuan untuk membahas masalah 

atau kendala yang telah dialami. Pada siklus I terdapat 11 siswa 

yang telah tuntas serta 23 siswa yang belum tuntas. Preetest pada 

siklus I yaitu 24% sedangkan pada posttest nya sebanyak 32%. 

Pembelajaran dilakukan dari pertemuan pertama sampai dengan 

pertemuan ketiga dengan kriteria aktivitas siswa yang telah 

dicapai yaitu baik, cukup serta masih terdapat kekurangan pada 

kegiatan pembelajaran.  

Terkait pemaparan diatas menyatakan siklus I 

pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga bahwa aktivitas guru 

dan siswa sudah meningkat akan tetapi belum secara maksimal. 

Pada saat permainan index card match pertemuan pertama dalam 
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mencari pasangan terdapat 5 pasangan yang benar, pada 

pertemuan kedua terdapat 8 pasanagan kartu yang benar, dan 

pertemuan ketiga terdapat 9 pasang kartu yang benar.  

Seperti halnya siswa kurang tertib dalam membuat 

barisan untuk dibagikan kartu dan kurang fokus, siswa merasa 

malu untuk mencari soal atau jawaban dari kartu yang di miliki 

karena kartu berada di lawan jenis, serta tulisan pada kartu kurang 

jelas sehingga menyusahkan siswa dalam membaca soal atau 

jawaban yang terdapat dalam kartu. Proses pembelajaran 

menggunakan model index card match pada siklus I terdapat hasil 

posttest yang telah dikerjakan yaitu 34%, hal tersebut belum 

memenuhi kriteria ketuntasan (KKTP) mata pelajaran Bahasa 

Indonesia yaitu dengan nilai   75 mencapai 75 %. Oleh karena 

itu penelitian ini akan dilanjutkan pada siklus II. 

Berdasarkan refleksi dari siklus I, maka peneliti 

melakukan tindakan perbaikan untuk siklus I pertemuan kedua 

sebagai berikut : 

1) Peneliti meningkatkan ketertiban barisan dengan cara 

meningkatkan pemantauan siswa dalam melakukan 

pembelajaran dengan model Index Card Match 

2) Peneliti membuat pembagian katru berisi soal dan jawaban 

tersebut berpasangan antara laki-laki dengan laki-laki 

perempuan dengan perempuan. 
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3) Tulisan diganti denga tulisan yang di cetak. 

3. Siklus II 

a. Perencanaan Tindakan  

Pada tahap perencanaan siklus II tidak jauh berbeda 

dengan perencanaan siklus I yaitu Menyusun modul dengan 

memperhatikan kelebihan dan kelemahan siswa, kemudian guru 

Menyiapkan model pembelajaran yang akan digunakan 

selanjutnya guru menyiapkan lembar observasi dan menentukan 

pelaksanaan observasi serta Perangkat evaluasi atau tes hasil 

belajar 

b. Pelaksanaan Tindakan  

Pelaksanaan pada siklus II dengan 3 kali pertemuan 

yaitu hari Senin tanggal 20 Januari 2025, kamis tanggal 23 januari 

2025 dan 25 januari 2025. Masing-masing pertemuan adalah 2 x 

35 menit atau 2 jam pelajaran, yang terbagi dalam kegiatan awal, 

kegiatan inti (eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi), dan kegiatan 

akhir. 

Pertemuan I 

1) Kegiatan Awal 

Pertemuan ke 3 dilakukan pada hari senin tanggal 20 

Januari 2025 dengan 2 jam pelajaran (2x35 menit) Guru 

membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, berdoa dan 

mengabsen siswa dilanjutkan dengan menyiapkan alat peraga 

yang akan digunakan yaitu media gambar materi Bahasa 
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Indonesia. Guru melakukan (pemanasan) melalui apersepsi 

dengan cara mengajukan pertanyaan untuk mengetahui 

pengetahuan awal siswa. 

2) Kegiatan Inti 

Siswa membaca materi tentang teks prosedur. 

Selanjutnya Guru menjelaskan materi secara singkat. Peneliti 

memberi motivasi kepada seluruh siswa. Selanjutnya 

Penerapan strategi belajar Index Card Match dengan langkah-

langkah sebagai berikut : Siswa dibagi menjadi 2 kelompok 

yang terdiri dari siswa laki-laki dan siswa perempuan. Satu 

kelompok diberikan kartu yang berisi pertanyaan tentang 

materi yang sudah di ajarkan, sedangkan kelompok kedua 

diberikan jawaban dari pertanyaan kartu kelompok satu. Kartu 

yang berisi jawaban dan pertanyaan memiliki warna yang 

berbeda. 

Siswa mencari pasangan kartu yang telah dibagikan 

untuk mendapatkan pasangannya. mencocokkan dari 

pertanyaan dan jawaban, setelah menemukan pasangannya 

pendidik akan menjelaskan supaya mereka yang sudah 

menemukan pasangannya duduk bersebelahan. Guru juga 

menjelaskan agar setiap siswa tidak menjelaskan mengenai 

materi yang ada pada kartu mereka kepada siswa lain selain 

pasangannya.  
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Gambar 4. 3 

 Siswa dibagi 2 kelompok 

 

Setelah siswa mendapatkan pasangan dari kartunya, 

siswa diminta untuk membaca soal serta jawaban yang terdapat 

pada kartu yang mereka temukan secara bergantian mulai dari 

pertanyaan dan dilanjutkan oleh yang memegang jawabannya. 

Pendidik mengakhiri proses pembelajaran dengan menjelaskan 

kesimpulan secara menyeluruh. Guru bertanya jawab dengan 

siswa. Selanjutnya siswa mengerjakan soal tes tertulis. 

3) Kegiatan Penutup 

Seluruh siswa mengerjakan soal tes tertulis secara 

individu. Guru bersama siswa menarik kesimpulan dari materi 

yang telah diulas. Serta kendala menggunakan kartu dalam 

pembelajaran memberikan tindak lanjut berdasarkan hasil 

evaluasi dilanjutkan dengan menjelaskan materi yang akan 
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dibahas pada pertemuan selanjutnya yaitu. Siswa 

mendengarkan penjelasan guru (mengamati/ indra 

pendengaran). Kegiatan pembelajaran ditutup dengan salam. 

Pendidik dan siswa mengucapkan hamdalah. Pendidik 

mengucapkan salam penutup. Pada kegiatan akhir, Guru 

bersama dengan siswa mengulas kembali materi yang telah 

disampaikan.  

Pertemuan II 

1) Kegiatan Awal 

Pertemuan ke 2 dilakukan pada hari kamis tanggal 

23 Januari 2025 dengan 2 jam pelajaran (2x35 menit) Guru 

membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, berdoa dan 

mengabsen siswa dilanjutkan dengan menyiapkan alat peraga 

yang akan digunakan yaitu media gambar materi Bahasa 

Indonesia. Guru melakukan (pemanasan) melalui apersepsi 

dengan cara mengajukan pertanyaan untuk mengetahui 

pengetahuan awal siswa dan melakukan ice breking. 

2) Kegiatan Inti 

Siswa membaca materi ciri-ciri teks prosedur. 

Selanjutnya Guru menjelaskan materi secara singkat. Peneliti 

memberi motivasi kepada seluruh siswa. Selanjutnya 

Penerapan strategi belajar Index Card Match dengan langkah-

langkah sebagai berikut : Siswa dibagi menjadi 2 kelompok 

yang terdiri dari siswa laki-laki dan siswa perempuan. Satu 
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kelompok diberikan kartu yang berisi pertanyaan tentang 

materi yang sudah di ajarkan, sedangkan kelompok kedua 

diberikan jawaban dari pertanyaan kartu kelompok satu. Kartu 

yang berisi jawaban dan pertanyaan memiliki warna yang 

berbeda. 

     

Gambar 4. 4 

Siswa dibagi 2 kelompok 

 

Siswa mencari pasangan kartu yang telah dibagikan 

untuk mendapatkan pasangannya. mencocokkan dari 

pertanyaan dan jawaban, setelah menemukan pasangannya 

pendidik akan menjelaskan supaya mereka yang sudah 

menemukan pasangannya duduk bersebelahan. Guru juga 

menjelaskan agar setiap siswa tidak menjelaskan mengenai 

materi yang ada pada kartu mereka kepada siswa lain selain 

pasangannya.  

Setelah siswa mendapatkan pasangan dari kartunya, 

siswa diminta untuk membaca soal serta jawaban yang terdapat 
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pada kartu yang mereka temukan secara bergantian mulai dari 

pertanyaan dan dilanjutkan oleh yang memegang jawabannya. 

Pendidik mengakhiri proses pembelajaran dengan menjelaskan 

kesimpulan secara menyeluruh. Guru bertanya jawab dengan 

siswa. Selanjutnya siswa mengerjakan soal tes tertulis. 

3) Kegiatan Penutup 

Seluruh siswa mengerjakan soal tes tertulis secara 

individu. Guru bersama siswa menarik kesimpulan dari materi 

yang telah diulas. Serta kendala menggunakan kartu dalam 

pembelajaran memberikan tindak lanjut berdasarkan hasil 

evaluasi dilanjutkan dengan menjelaskan materi yang akan 

dibahas pada pertemuan selanjutnya yaitu. Siswa mendengarkan 

penjelasan guru (mengamati/ indra pendengaran). Kegiatan 

pembelajaran ditutup dengan salam. Pendidik dan siswa 

mengucapkan hamdalah. Pendidik mengucapkan salam penutup. 

dan do‟a bersama. 

Pertemuan III 

1) Kegiatan Awal 

Pertemuan ke 3 dilakukan pada hari Sabtu tanggal 

25 Januari 2025 dengan 2 jam pelajaran (2x35 menit Guru 

membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, berdoa dan 

mengabsen siswa dilanjutkan dengan menyiapkan alat peraga 

yang akan digunakan yaitu media gambar materi Bahasa 
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Indonesia. Guru melakukan (pemanasan) melalui apersepsi 

dengan cara mengajukan pertanyaan untuk mengetahui 

pengetahuan awal siswa. 

2) Kegiatan Inti 

Siswa membaca materi contoh teks prosedur. 

Selanjutnya Guru menjelaskan materi secara singkat. Peneliti 

memberi motivasi kepada seluruh siswa. Selanjutnya 

Penerapan strategi belajar Index Card Match dengan langkah-

langkah sebagai berikut : Siswa dibagi menjadi 2 kelompok 

yang terdiri dari siswa laki-laki dan siswa perempuan. Satu 

kelompok diberikan kartu yang berisi pertanyaan tentang 

materi yang sudah di ajarkan, sedangkan kelompok kedua 

diberikan jawaban dari pertanyaan kartu kelompok satu. Kartu 

yang berisi jawaban dan pertanyaan memiliki warna yang 

berbeda. 

Siswa mencari pasangan kartu yang telah dibagikan 

untuk mendapatkan pasangannya. mencocokkan dari 

pertanyaan dan jawaban, setelah menemukan pasangannya 

pendidik akan menjelaskan supaya mereka yang sudah 

menemukan pasangannya duduk bersebelahan. Guru juga 

menjelaskan agar setiap siswa tidak menjelaskan mengenai 

materi yang ada pada kartu mereka kepada siswa lain selain 

pasangannya.  
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Setelah siswa mendapatkan pasangan dari kartunya, 

siswa diminta untuk membaca soal serta jawaban yang terdapat 

pada kartu yang mereka temukan secara bergantian mulai dari 

pertanyaan dan dilanjutkan oleh yang memegang jawabannya. 

Pendidik mengakhiri proses pembelajaran dengan menjelaskan 

kesimpulan secara menyeluruh. Guru bertanya jawab dengan 

siswa. Selanjutnya siswa mengerjakan soal tes tertulis. 

3) Kegiatan Penutup 

Seluruh siswa mengerjakan soal tes tertulis secara 

individu. Guru bersama siswa menarik kesimpulan dari materi 

yang telah diulas. Serta kendala menggunakan kartu dalam 

pembelajaran memberikan tindak lanjut berdasarkan hasil 

evaluasi dilanjutkan dengan menjelaskan materi yang akan 

dibahas pada pertemuan selanjutnya yaitu. Siswa 

mendengarkan penjelasan guru (mengamati/ indra 

pendengaran). Kegiatan pembelajaran ditutup dengan salam. 

Pendidik dan siswa mengucapkan hamdalah. Pendidik 

mengucapkan salam penutup. dan do‟a bersama. 

c. Pengamatan (Observing) 

Hasil observasi dilakukan dengan mengobservasi 

aktifitas guru dan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Selanjutnya 

pengamatan dilakukan dalam proses pembelajaran menggunakan 

format observasi yang telah dirancang serta format evaluasi yang 
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telah disediakan. Pengamatan dilakukan pada guru dan siswa 

dalam proses pembelajaran yang diamati oleh observer. 

Hasil pengamatan yang didapatkan adalah sebagai berikut: 

1) Hasil Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran 

Aktivitas guru dalam pembelajaran siklus II di nilai 

menggunakan lembar observasi kegiatan pembelajaran 

menggunakan model index card match. Hasil pengamatan 

dipaparkan dalam tabel dibawah ini: 

Tabel 4. 4 

Hasil Observasi Guru Menggunakan Model Index Card 

Match pada Siklus II 

NO Pertemuan Nilai Rata-rata setiap 

Pertemuan 

1. Pertemuan 1 82% 

2. Pertemuan 2 86% 

3. Pertemuan 3 89% 

Total 257 

Nilai Rata-rata 86% 

Kategori Sangat Baik 

 

Adapun untuk penskoran menggunakan kriteria 

sebagai berikut:  

 

4 = Sangat Baik   80-100 (sangat baik) 

3 = Baik   70-79 (Baik) 

2 = Cukup   60-69 (Cukup) 

1 = Kurang   ≤ 55 (Kurang) 

 

Dilihat dari tabel diatas, proses pembelajaran 

menggunakan model index card match, aktivitas guru pada 

siklus I terdapat peningkatan setiap pertemuan dengan nilai rata-

rata yaitu 86% termasuk dalam kategori sangat baik. 
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2) Hasil Observasi Aktifitas Siswa dalam Pembelajaran 

 

 Tabel 4. 5 

Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Menggunakan 

Model Index Card Match pada Siklus II 

 

N

O 

Aktivitas yang 

Diamati 

Pertemuan Rata

- 

rata 

Ket. 

1 2 3 

1 Menemukan 

Kartu 
75% 77% 79% 77% B 

2 Antusias Dalam 

Pembelajaran 
76% 78% 80% 74% B 

3 Partisipasi 54% 67% 89% 72% B 

4 Percaya Diri 65% 74% 77% 72% B 

Jumlah Rata-rata 67% 74% 81% 74% B 

Adapun untuk penskoran menggunakan kriteria 

sebagai berikut:  

 

4 = Sangat Baik   80-100 (sangat baik) 

3 = Baik   70-79 (Baik) 

2 = Cukup   60-69 (Cukup) 

1 = Kurang   ≤ 55 (Kurang) 

 

Dilihat dari tabel diatas, proses pembelajaran 

menggunakan model index card match pada aktivitas siswa 

siklus I memiliki peningkatan dalam setiap pertemuannya. 

Pertemuan pertama pada aktivitas menemukan kartu pertemuan 

pertemuan pertama mencapai 75%, pertemuan kedua 77% 

pertemuan ketiga 79% dengan nilai rata-rata 77%. Antusias 

dalam pembelajaran pada pertemuan pertama 76%, pertemuan 

kedua 78% dan pertemuan ketiga 80% dengan rata-rata 74%.  

Selanjutnya partisipasi pertemuan pertama 54%, 

pertemuan kedua 67% dan pertemuan ketiga 89% dengan rata-
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rata 72%. Selanjutnya percaya diri pertemuan pertemuan 

pertama 65%, pertemuan kedua 64% dan pertemuan ketiga 77% 

dengan rata-rata 72%. Aktifitas siswa pada siklus satu 

mengalami peningkatan pada setiap pertemuan memiliki 

kategori baik. Berdasarkan pernyataan tersebut diketahui nilai 

rata-rata aktifitas siswa dalam proses pembelajaran pada siklus 

II meningkat. 

3) Hasil belajar Siswa Siklus II 

Hasil belajar siswa siklus II yaitu pre-test dan post 

test yang guru berikan kepada siswa kelas IV B MIN 3 

Lampung Timur dengan jumlah 34 siswa dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini. 

Tabel 4. 6 

Hasil Belajar Siswa Menggunakan Model Index Card 

Match 

 

NO Komponen Analisis Siklus II 

Pree Test Post Test 

1. Jumlah 1.542 2.355 

2. Rata-rata 41 69 

3. Nilai Tertinggi 100 100 

4. Nilai Terendah 0 0 

5. Tingkat Ketuntasan 41% 76% 

 

Tabel diatas menunjukkan hasil belajar siswa kelas IV 

B dengan ketuntasan belajar pada pelaksanaan pree test hanya 

mencapai 41%.. Kegiatan pembelajaran siklus II yang dilakukan 
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tiga kali pertemuan dengan peningkatan ketuntasan siswa 76%. 

Hasil belajar tersebut menunjukkan adanya peningkatan 

ketuntasan belajar setelah diberikan tindakan menggunakan 

model index card match. Ketuntasan pada siklus II sudah 

mencapai indicator keberhasilan yang telah ditentukan dalam 

penelitian ini yaitu mencapai KKTP mata pelajaran Bahasa 

Indonesia dengan nilai   75 mencapai 75 %. 

d. Refleksi Siklus II 

Refleksi Pada siklus II terdapat 26 siswa yang telah tuntas 

serta 8 siswa yang belum tuntas. Preetest pada siklus II yaitu 76% 

sedangkan pada posttest nya sebanyak 24%. Pembelajaran 

dilakukan dari pertemuan pertama sampai dengan pertemuan 

ketiga dengan kriteria aktivitas siswa yang telah dicapai yaitu baik 

pada kegiatan pembelajaran.  

Terkait pemaparan diatas menyatakan siklus II pertemuan 

pertama sampai pertemuan ketiga bahwa aktivitas guru dan siswa 

sudah meningkat disbanding siklus I seperti halnya siswa menjadi 

lebih aktif dalam proses pembelajaran, hasil belajar siswa 

meninggat setelah menerapkan model index card match. 

Proses pembelajaran dengan menggunakan model index 

card match pada siklus II hasil posttest yang telah dikerjakan 

yaitu 76%, hal tersebut sudah memenuhi kriteria ketuntasan 

(KKTP) mata pelajaran Bahasa Indonesia yaitu dengan nilai   75 
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mencapai 75 %. Oleh karena itu penelitian ini akan dianggap 

selesai pada siklus II. 

4. Peningkatan hasil belajar siswa siklus I dan Siklus II 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

memperoleh gambaran sebagai berikut: 

a. Aktivitas Guru Dalam Pembelajaran Menggunakan Model Index 

Card Match Siklus I Dan Siklus II 

Hasil pengamatan aktivitas guru telah melaksanakan 

sesuai dengan langkah-langkah. Perbandingan aktivitas guru pada 

siklus Idan silkus II dapat dilihat dalam tabel berikut: 

 

Tabel 4. 7 

Data rata-rata aktivitas guru pada siklus I dan siklus II 

Siklus  P 1 P2 P3 Jumlah Rata-rata 

Siklus I 66% 75% 77% 218 73% 

Siklus II 82% 86% 89% 257 86% 

 

Data yang diperolah dari tabel diatas menunjukkan 

persentase aktivitas guru pada siklus I yaitu 73% dan persentase 

aktivitas guru pada siklus II menjadi 86%. Berdasarkan data 

tersebut menunjukkan peningkatan sebesar 13%. Peningkatan 

tersebut karena guru melakukan perbaikan yang dilakukan dalam 

proses pembelajaran. 

b. Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran Menggunakan Model Index 

Card Match Siklus I Dan Siklus II 
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Hasil pengamatan aktivitas siswa telah melaksanakan 

sesuai dengan langkah-langkah. Perbandingan aktivitas siswa 

pada siklus Idan silkus II dapat dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 4. 8 

Data persentase aktivitas siswa siklus I dan II 

No. Aspek yang 

diamati 

Siklus 

I 

Siklus II Peningkatan 

 Menemukan kartu 69% 77% 8% 

 Antusias dalam 

pembelajaran 

71% 74% 3% 

 Partisipasi 47% 72% 25% 

 Percaya diri 64% 72% 8% 

 Jumlah 251% 295% 44% 

 Rata-rata 63% 74% 11% 

 Hasil data yang diperoleh dari aktivitas siswa yaitu 

aktivitas menemukan kartu pada siklus I mencapai 69% 

sedangkan pada siklus II mencapai 77%. Peningkatan dari siklus I 

ke siklus II sebanyak 8%. Selanjutnya aktivitas siswa yaitu 

antusias dalam pembelajaran siklus I 71% pada siklus II mencapai 

74% dengan peningkatan dari siklus I ke siklus II mencapai 25%. 

Aktivis siswa selanjutnya yaitu partisipasi dengan siklus I 

mencapai 47% kemudian pada siklus II mencapai 72% dengan 

peningkatan siklus I ke siklus II sebanyak 25%. Aktivitas siswa 

yang terakhir yaitu percaya diri dengan siklus I mencai 64% dan 

siklus II mencapai 72% dan peningkatan mencapai 44%.  
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c. Analisis Hasil Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II 

Berdasarkan penelitaian yang sudah peneliti lakukan 

hasil belajar menggunakan model index card match pada siklus I 

dan siklus II sebagai berikut: 

Tabel 4. 9 

Data hasil belajar siswa pada siklus I dan siklus II melalui 

model pembelajaran index card match 

No Nilai Kategor

i 

Jumlah Persentase  

Siklus  

I 

Siklus 

II 

Siklus 

I 

Siklus 

II 

1 75-100 Tuntas 8 26 24% 76% 

2 0 – 69 Tidak 

Tuntas 

26 8 76% 24% 

 Jumlah 34 34 100% 100% 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan hasil posttest 

siklus II lebih baik dari posttest siklus I. siklus I terdapat 8 siswa 

yang tuntas dan 26 siswa yang belum tuntas. Sedangkan pada 

posttest siklus II terdapat 26 siswa yang tuntas dan 8 siswa yang 

belum tuntas. Selanjutnya pada siklus I memiliki presentase tidak 

tuntas sebanyak 76% sedangkan pada siklus II mencapai 24%. 

Selanjutnya pada siklus I memiliki presentase ketuntasan 24% dan 

siklus II mencapai 76%. Terjadi peningkatan hasil belajar siswa 

dari siklus I ke siklus II yaitu mencapai 52%. 
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Grafik 1.1 

Persentase Tuntas Tidak Tuntas Siklus I dan Siklus II 

 

B. Pembahasan  

Sebelum pembelajaran bahasa Indonesia kelas IV B MIN 3 

Lampung Timur menggunakan model index card match siswa mengalami 

kesulitan dalam memahami materi bahasa Indonesia yang mengakibatkan 

hasil belajar siswa belum memuaskan. Hal tersebut dikarenakan Siswa kurang 

antusias, siswa yang kurang fokus dalam pembelajaran dan siswa kurang 

terlibat aktif dalam pembelajaran. Pembelajaran menggunakan Model index 

card match memiliki kelebihan diantaranya: Menumbuhkan rasa kegembiraan 

dalam proses pembelajaran. Materi pembelajaran yang disampaikan dapat 

lebih menarik perhatian siswa. Mampu menciptakan suasana belajar yang 

aktif dan menyenangkan Mampu meningkatkan prestasi belajar siswa 

mencapai taraf ketuntasan belajar. 
52

 

Hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dengan 

menerapkan model pembelajaran index card match pada mata pelajaran 

                                                           
52 Sundahry, Yogi Irdes Putra, Opi Andriani, Yelva Prahagia, Metode, Model, Media 

Pembelajaran .Pdf. 87 
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bahasa Indonesia dikelas IV MIN 3 Lampung Timur, dengan hasil belajar 

siswa yang mampu ditingkatkan. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan 

adanya peningkatan hasil belajar pada setiap siklus penelitian tindakan kelas. 

Hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan di kelas IV B MIN 3 

Lampung Timur menggunakan model pembelajaran index card match dengan 

dua siklus penelitian adalah sebagai berikut. 

Pembahasan Siklus I 

Siklus I hasil observasi guru dan siswa masih kurang karena siswa 

masih malu bertanya kepada guru. Siklus I pertemuan pertama mencapai 

66%dimana termasuk dalam kategori cukup dengan pertemuan kedua 75% 

dan pertemuan ketiga meningkat mencapai 77% termasuk kedalam kategori 

baik. dengan aktivitas siswa pada pertemuan pertama mencapai 60% 

pertemuan kedua 62% dan pertemuan ketiga mencapai 65% dengan kategori 

cukup. Sedangkan beberapa faktor penghambat tersebut diantaranya adalah 

karena siswa kurang memahami model pembelajaran index card match, 

beberapa siswa belum aktif dalam mengikuti proses pembelajaran, siswa 

merasa malu dalam mencari pasangan kartu yang ada pada lawan jenis, dan 

terdapat siswa yang merasa kesulitan membaca tulisan tangan yang ada pada 

kartu. Fenomena tersebut karena terdapat beberapa kendala yang terjadi 

dalam proses pembelajaran yang berasal dari dalam diri siswa dan dari luar 

diri siswa. 
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 Selaras dengan hal tersebut Jusmawati dalam bukunya mengemukakan 

bahwa faktor yang mempengaruhi hasil belajar diantaranya yaitu berasal dari 

dalam diri siswa dan dari luar diri siswa.53 

Berdasarkan faktor penghambar yang terdapat pada siklus I maka 

solusi yang ditawarkan guna meningkatkan hasil belajar yaitu guru 

memberikan pemahaman kepada siswa terkait langkah-langkah pembelajaran 

dengan rinci, guru memberikan ice breaking ditengan proses pembelajaran 

guna mengembalikan fokus dan semangat siswa, guru memasangkan kartu 

soal serta jawaban perempuan dengan teman perempuan dan begitupun 

sebaliknya serta tulisan tangan pada kartu diganti menjadi tulisan yang di 

potokopi. 

Pembahasan Siklus II 

Berdsarkan penjelasan pada siklus I dari pertemuan pertama sampai 

pertemuan ketiga terdapat peningkatan hasil observasi aktivitas guru dan 

siswa akan tetapi belum maksimal. Hasil penelitian siklus I terdapat 8 siswa 

yang hasil belajarnya tuntas dan 26 siswa yang hasil belajarnya belum tuntas. 

Tingkat ketuntasan siswa siklus I dapat diketahui dari preetest mencapai 24% 

dan pada pertemuan ketiga postest hasil belajar siswa mencapai 32%. 

Siklus II pertemuan pertama hasil observasi siswa dan guru sudah 

baik akan tetapi belum maksimal. Persentase aktivitas guru mencapai 82 % 

sedangkan pada aktivitas siswa mencapai 67% pada saat guru menyampaikan 

materi pembelajaran beberapa siswa masih ada yang mengobrol dan tidak 

                                                           
53  Jusmawati,et al, Model - Model Pembelajaran .Pdf (Yokyakarta: Samudra Biru, 

2020), 22. 
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memperhatikan, guna memfokuskan siswa guru menunjuk acak siswa untuk 

memberikan contoh materi yang di jelaskan yaitu teks prosedur pada 

kehidupan sehari-hari, hal tersebut sejalan dengan pendapat  Deni Kurniasih 

Untuk keberhasilan dalam pembelajaran,pembelajaran harus menyenangkan 

yaitu materi yang disampaikan kepada peserta didik sudah ada dalam 

kehidupan sehari-hari mereka.
54

 sehingga siswa lebih fokus dalam 

pembelajaran pasangan kartu yang benar yaitu terdapat 11 pasang. 

Pertemuan kedua, persentase aktivitas guru dan siswa meningkat 

dimana aktivitas guru mencapai 86% dan aktivitas siswa mencapai 74% 

persentase guru dan siswa meningkat dari pertemuan pertama pasangan kartu 

yang benar pada pertemuan ini terdapat 12 pasang. Pertemuan ketiga, 

persentase aktivitas guru mencapai 89% dan persentase aktivitas siswa 

mencapai 81% dimana pertemuan ketiga persentase meningkat dari 

pertemuan kedua pasangan kartu yang benar terdapat 13 pasang. 

Hasil penelitian siklus II yang telah didapatkan yaitu terdapat 26 

siswa yang tuntas dan 8 siswa yang belum tuntas. . pada siklus II peetest 

tingkat ketuntasan mencapai 41% dan posttest 76%, dengan peningkatan 

mencapai 35%. Berdasarkan uraian tersebut penelitian ini secara umum telah 

mampu menjawab rumusan masalah. 

 

 

 

                                                           
54

 Deni Kurniasih, “Implementasi Model Pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL) 

Dalam Pelajaran IPA Di Sekolah Dasar,” Social, Humanities, and Educational Studies (SHEs): 

Conference Series 3, no. 4 (2021): 285. 



 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang telah 

dipaparkan, maka dapat disimpulkan pembelajaran menggunakan model index 

card match dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV B mata pelajaran 

bahasa Indonesia di MIN 3 Lampung Timur tahun ajaran 2024/2025 hasil 

belajar bahasa Indonesia yang diperoleh dari post-test siklus I dengan preetest 

24% dan posttest mencapai 32% sedangkan pada siklus II tingkat ketuntasan 

hasil belajar pada preetest mencapai 41% dan posttest 76%. Tingkat 

ketuntasan hasil belajar pada siklus I dan siklus II terdapat peningkatan 

persentase mencapai 44%. Peningkatan tersebut sudah memenuhi ketuntasan 

hasil belajar siswa yaitu (KKTP) mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan 

nilai   75 mencapai 75 %.  

Penggunaan model index card match dapat dijadikan alternatif 

dalam mengatasi masalah hasil belajar siswa pada mata pelajaran bahasa 

Indonesia kelas IV B MIN 3 Lampung Timur tahun pelajaran 2024/2025. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, penulis menyampaikan saran-

saran sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran index card match dapat diterapkan oleh guru dalam 

proses pembelajaran bahasa Indonesia diseesuaikan dengan materi yang 

sesuai dan kartu yang digunakan berisi tulisan fotokopi agar siswa mudah 

81 



82 

 

 

 

membaca warna kartu dibedakan antara kartu berisi jawaban dan kartu 

berisi soal guna meningkatkan hasil belajar. 

2. Siswa MIN 3 Lampung Timur diharapkan lebih memperhatikan dan 

antusian dalam kegiatan pembelajaran agar hasil belajar siswa meningkat 

karena dapat memahami materi yang diajarkan guru. 

3. Untuk sekolah diharapkan memberikan motivasi dan dukungan dalam 

menyediakan perlengkapan pembelajaran bagi guru yang menerapkan 

model pembelajaran sebagai alat bantu dalam proses pembelajaraaan. 
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Lampiran 1 Outline 
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Lampiran 2 Prota 
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LAMPIRAN 3 PROGRAM SEMESTER 
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Lampiran 5 Modul 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 2025 

MIN 3 Lampung Timur 

 

 

Nama penyusun : Nur Kumala Sari 

Nama Sekolah : MIN 3 Lampung Timur 

Mata pelajaran : Bahasa Indonesia 

Fase B, Kelas / Semester : IV (Empat) / II (Genap) 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun : Nur Kmala Sari 
Instansi : MIN 3 Lampung Timur 
Tahun Penyusunan : Tahun 2025 
Jenjang Sekolah : SD 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Fase / Kelas : B / 4 
Bab V : Bertukar atau Membayar 
Tema : Literasi Keuangan 
Hari/Tanggal : SENIN, 13 JANUARI 2025 
Alokasi Waktu : 2 Minggu 

B. KOMPETENSI AWAL 

 Peserta didik dapat memahami tujuan dan pesan yang disampaikan 
penulis dalam tulisannya; 
 Peserta didik dapat mencari dan menggunakan informasi dari beragam 
sumber; 
 Peserta didik dapat memahami dan menggunakan tanda baca 

dalam penulisan angka atau nilai uang; dan 
 Peserta didik dapat memahami dan menulis teks prosedur. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

 Mandiri; 
 Bernalar kritis; 
 Kreatif; 
 
 
 
 
 
 
 
 

D. SARANA DAN PRASARANA 
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 Buku Siswa : Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan 

Teknologi Republik Indonesia, 2021, Bahasa Indonesia: Lihat Sekitar, SD 

Kelas IV, Penulis: Eva Y. Nukman, Cicilia Erni Setyowati 

 Buku bacaan sesuai tema 

 Kartu dengan 2 warna yang berbeda 

 Internet,  

E. TARGET PESERTA DIDIK 

 Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam 
mencerna dan memahami materi ajar. 
 Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami 
dengan cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), 
dan memiliki keterampilan memimpin 

F. JUMLAH PESERTA DIDIK 

 Minimum 15 Peserta didik, Maksimum 34 Peserta didik 

G. MODEL PEMBELAJARAN 

 Model pembelajaran tatap muka, pembelajaran jarak jauh luar 
jaringan (PJJ Luring), dan index card match. 

KOMPNEN INTI 

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Tujuan Pembelajaran : 

 Melalui kegiatan membaca cerita “Ditukar dengan Apa?” peserta didik 

mampu mengidentifikasi permasalahan tokoh dengan baik. 

 Dengan membaca “Ditukar dengan Apa?”, peserta didik dapat menyebutkan 

tujuan penulis dengan tepat. 

 Melalui kegiatan mencari informasi tentang sejarah uang dalam Kehidupan 

manusia, peserta didik dapat mencari informasi dari berbagai sumber dengan 

benar. 

 Melalui kegiatan latihan ini, peserta didik dapat menulis nilai uang 

dalam angka dan huruf menggunakan tanda baca dengan tepat sesuai 

ketentuan Bahasa Indonesia. 

 Melalui kegiatan mendiskusikan teks “Ayo Menabung”, peserta didik dapat 

berpartisipasi aktif dalam diskusi dan menyampaikan pendapat dengan 

kalimat yang jelas. 

 Melalui kegiatan menuliskan cara menabung di bank, peserta didik dapat 

menulis teks prosedur dengan baik. 

 Melalui kegiatan menulis pengalaman menabung, peserta didik dapat 

menulis kalimat dengan baik sesuai kaidah Bahasa Indonesia.B. P 
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B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

 Meningkatkan kemampuan siswa tentang memahami tujuan dan 

pesan yang disampaikan penulis dalam tulisannya; 

 Meningkatkan kemampuan siswa tentang mencari dan menggunakan 

informasi dari beragam sumber; 

 Meningkatkan kemampuan siswa tentang memahami dan 

menggunakan tanda baca dalam penulisan angka atau nilai uang; dan 
 Meningkatkan kemampuan siswa tentang memahami dan menulis teks 

prosedur 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

 Apakah yang kalian lihat? Coba ceritakan, ya! 

 Apakah kalian pernah melihat semua uang Indonesia seperti yang ada di 

atas meja? 

 Tahukah kalian kegunaan benda berbentuk ayam atau rumah yang ada di 

dalam gambar? 
 Menurut kalian, apakah gunanya uang? 

D. PERSIAPAN BELAJAR 

Guru bisa mengawali bab ini dengan membahas gambar pembuka Bab V 

dan mengajak peserta didik berdiskusi tentang pengalamannya berurusan 

dengan uang. 

Pertanyaan pemantik pada Buku Siswa bisa dikembangkan, misalnya dengan 

bertanya apakah ada peserta didik yang pernah kehilangan uang, bagaimana 

perasaan mereka, dan apa yang mereka lakukan 
sesudahnya. 

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

PERTEMUAN 1 

Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru memberi salam, menyapa peserta didik (menanyakan 

kabar, mengecek kehadiran dan kesiapan peserta didik dll), 

serta menyemangati peserta didik dengan yel-yel, tepukan, 

atau kebiasaan lain yang menjadi ciri 

khas/kebiasaan/kesepakatan kelas. 

2. Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang apa 

yang akan dilakukan selama proses pembelajaran dan apa 

tujuan dari kegiatan pembelajaran. 

3. Salah satu peserta didik memimpin doa sebelum memulai 

pelajaran serta mengondisikan agar peserta didik bisa belajar 

dengan semangat dengan melakukan ice breaking 

(pemanasan) 

4. Guru menyapa peserta didik dan mengajak mereka berbincang 

sebentar. Guru menanyakan kabar siswa, apakah ada peserta didik 

yang datang terlambat, dan apa alasannya. 

5. Guru menjelaskan bahwa peserta didik akan membaca teks 

“Ditukar dengan Apa” sesuai arahamn guru. 
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Kegiatan Inti 

1. Peserta didik membaca teks “Ditukar dengan Apa?” 

kemudian mendiskusikan masalah yang dialami tokoh 

bersama teman. 

2. Peserta didik membaca teks “Ditukar dengan Apa?” dan 

menjawab pertanyaan tentang tujuan penulis. 

3. Siswa dibagi menjadi 2 kelompok yang terdiri dari siswa 

laki-laki dan siswa perempuan. Satu kelompok diberikan 

kartu yang berisi pertanyaan tentang materi yang sudah di 

ajarkan, sedangkan kelompok kedua diberikan jawaban dari 

pertanyaan kartu kelompok satu. Kartu yang berisi jawaban 

dan pertanyaan memiliki warna yang berbeda. 

4. Siswa mencari pasangan kartu yang telah dibagikan untuk 

mendapatkan pasangannya. mencocokkan dari pertanyaan 

dan jawaban, setelah menemukan pasangannya guru akan 

menjelaskan supaya mereka yang sudah menemukan 

pasangannya duduk bersebelahan. Guru juga menjelaskan 

agar setiap siswa tidak menjelaskan mengenai materi yang 

ada pada kartu mereka kepada siswa lain selain pasangannya.  

5. Setelah siswa mendapatkan pasangan dari kartunya, siswa 

diminta untuk membaca soal serta jawaban yang terdapat 

pada kartu yang mereka temukan secara bergantian mulai 

dari pertanyaan dan dilanjutkan oleh yang memegang 

jawabannya. 

6. Pendidik mengakhiri proses pembelajaran dengan 

menjelaskan kesimpulan secara menyeluruh. Guru bertanya 

jawab dengan siswa. Selanjutnya siswa mengerjakan soal tes 

tertulis. 

Kegiatan Penutup 

1. Seluruh siswa mengerjakan soal tes tertulis secara individu.  

2. Guru bersama siswa menarik kesimpulan dari materi yang 

telah diulas. Serta kendala menggunakan kartu dalam 

pembelajaran memberikan tindak lanjut berdasarkan hasil 

evaluasi dilanjutkan dengan menjelaskan materi yang akan 

dibahas pada pertemuan selanjutnya yaitu.  

3. Siswa mendengarkan penjelasan guru (mengamati/ indra 

pendengaran).  

4. Kegiatan pembelajaran ditutup dengan salam.  

5. Guru dan siswa mengucapkan hamdalah. Pendidik 

mengucapkan salam penutup. Pada kegiatan akhir. 

 

PERTEMUAN 2 

Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru memberi salam, menyapa peserta didik (menanyakan 

kabar, mengecek kehadiran dan kesiapan peserta didik dll), 

serta menyemangati peserta didik dengan yel-yel, tepukan, 

atau kebiasaan lain yang menjadi ciri 

khas/kebiasaan/kesepakatan kelas. 
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2. Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang apa yang 

akan dilakukan selama proses pembelajaran dan apa tujuan 

dari kegiatan pembelajaran. 

3. Salah satu peserta didik memimpin doa sebelum memulai 

pelajaran serta mengondisikan agar peserta didik bisa 

belajar dengan semangat dengan melakukan ice breaking 

(pemanasan) 

4. Guru menyapa peserta didik dan mengajak mereka 

berbincang sebentar. Guru menanyakan kabar siswa, 

apakah ada peserta didik yang datang terlambat, dan apa 

alasannya. 

5. Guru mengingatkan kembali apa yang sudah dipelajari pada 

pertemuan sebelumnya. 

Kegiatan Inti 

1. Jika semua selesai membaca, guru mengajak peserta didik mendiskusikan 

isi cerita tersebut. 

2. Guru memandu peserta didik berdiskusi menjawab pertanyaan yang ada di 

Buku Siswa, serta menambahkan pertanyaan-pertanyaan lain yang terkait. 

Peserta didik dipersilakan untuk menjawab atau bertanya. 

3. Siswa membaca materi tentang dilihat diraba dan diterawang. Selanjutnya 

Guru menjelaskan materi secara singkat. Peneliti memberi motivasi 

kepada seluruh siswa. Selanjutnya Penerapan strategi belajar Index Card 

Match dengan langkah-langkah sebagai berikut :  

4. Siswa dibagi menjadi 2 kelompok yang terdiri dari siswa laki-laki dan 

siswa perempuan. Satu kelompok diberikan kartu yang berisi pertanyaan 

tentang materi yang sudah di ajarkan, sedangkan kelompok kedua 

diberikan jawaban dari pertanyaan kartu kelompok satu.  

5. Kartu yang berisi jawaban dan pertanyaan memiliki warna yang berbeda. 

Siswa mencari pasangan kartu yang telah dibagikan untuk mendapatkan 

pasangannya. mencocokkan dari pertanyaan dan jawaban, setelah 

menemukan pasangannya pendidik akan menjelaskan supaya mereka yang 

sudah menemukan pasangannya duduk bersebelahan, dan pendidik juga 

menjelaskan agar setiap siswa tidak menjelaskan mengenai materi yang 

ada pada diri mereka kepada siswa lain selain pasangannya.  

6. Setelah siswa mendapatkan pasangan dari kartunya, siswa diminta untuk 

membaca soal serta jawaban yang terdapat pada kartu yang mereka 

temukan secara bergantian mulai dari pertanyaan dan dilanjutkan oleh 

yang memegang jawabannya.  

7. Pendidik mengakhiri proses pembelajaran dengan menjelaskan 

kesimpulan secara menyeluruh. Guru bertanya jawab dengan siswa. 

Selanjutnya siswa mengerjakan soal tes tertulis. 

 

Kegiatan Penutup 

1. Guru mengulas kembali semua kegiatan yang sudah dilakukan. 

2. Guru dan peserta didik mengambil kesimpulan-kesimpulan dari apa yang 

sudah dipelajari hari ini. 
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3. Guru dan siswa berdo‟a bersama-sama. Guru mengucapkan salam 

penutup.  

 

PERTEMUAN KE 3 

Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru memberi salam, menyapa peserta didik (menanyakan 

kabar, mengecek kehadiran dan kesiapan peserta didik dll), 

serta menyemangati peserta didik dengan yel-yel, tepukan, 

atau kebiasaan lain yang menjadi ciri 

khas/kebiasaan/kesepakatan kelas. 

2. Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang apa yang 

akan dilakukan selama proses pembelajaran dan apa tujuan 

dari kegiatan pembelajaran. 

3. Salah satu peserta didik memimpin doa sebelum memulai 

pelajaran serta mengondisikan agar peserta didik bisa 

belajar dengan semangat dengan melakukan ice breaking 

(pemanasan) 

4. Guru menyapa peserta didik dan mengajak mereka 

berbincang sebentar. Guru menanyakan kabar siswa, 

apakah ada peserta didik yang datang terlambat, dan apa 

alasannya. 

5. Guru mengingatkan kembali apa yang sudah dipelajari pada 

pertemuan sebelumnya. 

Kegiatan Inti 

1. Siswa membaca materi tentang Penulisan angka dan nilai uang. 

Selanjutnya Guru menjelaskan materi secara singkat. Peneliti 

memberi motivasi kepada seluruh siswa. Selanjutnya Penerapan 

strategi belajar Index Card Match dengan langkah-langkah sebagai 

berikut :  

2. Siswa dibagi menjadi 2 kelompok yang terdiri dari siswa laki-laki 

dan siswa perempuan. Satu kelompok diberikan kartu yang berisi 

pertanyaan tentang materi yang sudah di ajarkan, sedangkan 

kelompok kedua diberikan jawaban dari pertanyaan kartu kelompok 

satu. Kartu yang berisi jawaban dan pertanyaan memiliki warna yang 

berbeda. 

3. Siswa mencari pasangan kartu yang telah dibagikan untuk 

mendapatkan pasangannya. mencocokkan dari pertanyaan dan 

jawaban, setelah menemukan pasangannya pendidik akan 

menjelaskan supaya mereka yang sudah menemukan pasangannya 

duduk bersebelahan. Guru juga menjelaskan agar setiap siswa tidak 

menjelaskan mengenai materi yang ada pada kartu mereka kepada 

siswa lain selain pasangannya.  

4. Setelah siswa mendapatkan pasangan dari kartunya, siswa diminta 

untuk membaca soal serta jawaban yang terdapat pada kartu yang 

mereka temukan secara bergantian mulai dari pertanyaan dan 

dilanjutkan oleh yang memegang jawabannya.  

5. Pendidik mengakhiri proses pembelajaran dengan menjelaskan 

kesimpulan secara menyeluruh.  
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6. Guru bertanya jawab dengan siswa. Selanjutnya siswa mengerjakan 

soal tes tertulis. 

Kegiatan Penutup 

1. Seluruh siswa mengerjakan soal tes tertulis secara individu.  

2. Guru bersama siswa menarik kesimpulan dari materi yang telah 

diulas. Serta kendala menggunakan kartu dalam pembelajaran 

memberikan tindak lanjut berdasarkan hasil evaluasi dilanjutkan 

dengan menjelaskan materi yang akan dibahas pada pertemuan 

selanjutnya yaitu. 

3.  Siswa mendengarkan penjelasan guru (mengamati/ indra 

pendengaran). Kegiatan pembelajaran ditutup dengan salam. 

Pendidik dan siswa mengucapkan hamdalah. Pendidik mengucapkan 

salam penutup. Pada kegiatan akhir, Guru bersama dengan siswa 

mengulas kembali materi yang telah disampaikan.  

PERTEMUAN 4 

Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru memberi salam, menyapa peserta didik (menanyakan 

kabar, mengecek kehadiran dan kesiapan peserta didik dll), 

serta menyemangati peserta didik dengan yel-yel, tepukan, 

atau kebiasaan lain yang menjadi ciri 

khas/kebiasaan/kesepakatan kelas. 

2. Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang apa yang 

akan dilakukan selama proses pembelajaran dan apa tujuan 

dari kegiatan pembelajaran. 

3. Salah satu peserta didik memimpin doa sebelum memulai 

pelajaran serta mengondisikan agar peserta didik bisa belajar 

dengan semangat dengan melakukan ice breaking 

(pemanasan) 

4. Guru menyapa peserta didik dan mengajak mereka 

berbincang sebentar. Guru menanyakan kabar siswa, apakah 

ada peserta didik yang datang terlambat, dan apa alasannya. 

5. Guru mengingatkan kembali apa yang sudah dipelajari pada 

pertemuan sebelumnya. 

Kegiatan Inti 

1. Peserta didik membaca teks “Ayo Menabung” dan menceritakan kembali 

isinya kepada teman. 

2. Guru berkeliling untuk memeriksa jika ada peserta didik yang kesulitan. 

3. Siswa membaca materi tentang teks prosedur. Selanjutnya Guru 

menjelaskan materi secara singkat. Peneliti memberi motivasi kepada 

seluruh siswa. Selanjutnya Penerapan strategi belajar Index Card Match 

dengan langkah-langkah sebagai berikut :  

4. Siswa dibagi menjadi 2 kelompok yang terdiri dari siswa laki-laki dan siswa 

perempuan. Satu kelompok diberikan kartu yang berisi pertanyaan tentang 

materi yang sudah di ajarkan, sedangkan kelompok kedua diberikan 

jawaban dari pertanyaan kartu kelompok satu. Kartu yang berisi jawaban 

dan pertanyaan memiliki warna yang berbeda. 

5. Siswa mencari pasangan kartu yang telah dibagikan untuk mendapatkan 

pasangannya. mencocokkan dari pertanyaan dan jawaban, setelah 
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menemukan pasangannya pendidik akan menjelaskan supaya mereka yang 

sudah menemukan pasangannya duduk bersebelahan. Guru juga 

menjelaskan agar setiap siswa tidak menjelaskan mengenai materi yang ada 

pada kartu mereka kepada siswa lain selain pasangannya.  

6. Setelah siswa mendapatkan pasangan dari kartunya, siswa diminta untuk 

membaca soal serta jawaban yang terdapat pada kartu yang mereka 

temukan secara bergantian mulai dari pertanyaan dan dilanjutkan oleh yang 

memegang jawabannya.  

7. Pendidik mengakhiri proses pembelajaran dengan menjelaskan kesimpulan 

secara menyeluruh. Guru bertanya jawab dengan siswa. Selanjutnya siswa 

mengerjakan soal tes tertulis. 

Kegiatan Penutup 

1. Seluruh siswa mengerjakan soal tes tertulis secara individu.  

2. Guru bersama siswa menarik kesimpulan dari materi yang telah diulas. 

Serta kendala menggunakan kartu dalam pembelajaran memberikan 

tindak lanjut berdasarkan hasil evaluasi dilanjutkan dengan 

menjelaskan materi yang akan dibahas pada pertemuan selanjutnya 

yaitu.  

3. Siswa mendengarkan penjelasan guru (mengamati/ indra 

pendengaran). Kegiatan pembelajaran ditutup dengan salam. Pendidik 

dan siswa mengucapkan hamdalah.  

4. Pendidik mengucapkan salam penutup. Pada kegiatan akhir, Guru 

bersama dengan siswa mengulas kembali materi yang telah 

disampaikan.  

PERTEMUAN 5 

Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru memberi salam, menyapa peserta didik (menanyakan 

kabar, mengecek kehadiran dan kesiapan peserta didik dll), 

serta menyemangati peserta didik dengan yel-yel, tepukan, 

atau kebiasaan lain yang menjadi ciri 

khas/kebiasaan/kesepakatan kelas. 

2. Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang apa yang 

akan dilakukan selama proses pembelajaran dan apa tujuan 

dari kegiatan pembelajaran. 

3. Salah satu peserta didik memimpin doa sebelum memulai 

pelajaran serta mengondisikan agar peserta didik bisa belajar 

dengan semangat dengan melakukan ice breaking 

(pemanasan) 

4. Guru menyapa peserta didik dan mengajak mereka 

berbincang sebentar. Guru menanyakan kabar siswa, apakah 

ada peserta didik yang datang terlambat, dan apa 

alasannya.Guru mengingatkan kembali apa yang sudah 

dipelajari pada pertemuan 

Kegiatan Inti 

1. Siswa membaca materi ciri-ciri teks prosedur. Selanjutnya Guru 

menjelaskan materi secara singkat. Peneliti memberi motivasi kepada 

seluruh siswa. Selanjutnya Penerapan strategi belajar Index Card 

Match dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
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2.  Siswa dibagi menjadi 2 kelompok yang terdiri dari siswa laki-laki 

dan siswa perempuan. Satu kelompok diberikan kartu yang berisi 

pertanyaan tentang materi yang sudah di ajarkan, sedangkan 

kelompok kedua diberikan jawaban dari pertanyaan kartu kelompok 

satu.  

3. Kartu yang berisi jawaban dan pertanyaan memiliki warna yang 

berbeda. 

4. Siswa mencari pasangan kartu yang telah dibagikan untuk 

mendapatkan pasangannya. mencocokkan dari pertanyaan dan 

jawaban, setelah menemukan pasangannya pendidik akan 

menjelaskan supaya mereka yang sudah menemukan pasangannya 

duduk bersebelahan.  

5. Guru juga menjelaskan agar setiap siswa tidak menjelaskan 

mengenai materi yang ada pada kartu mereka kepada siswa lain 

selain pasangannya.  

6. Setelah siswa mendapatkan pasangan dari kartunya, siswa diminta 

untuk membaca soal serta jawaban yang terdapat pada kartu yang 

mereka temukan secara bergantian mulai dari pertanyaan dan 

dilanjutkan oleh yang memegang jawabannya. 

7.  Pendidik mengakhiri proses pembelajaran dengan menjelaskan 

kesimpulan secara menyeluruh.  

8. Guru bertanya jawab dengan siswa. Selanjutnya siswa mengerjakan 

soal tes tertulis. 

 

Kegiatan Penutup 

1. Guru mengulas kembali semua kegiatan yang sudah dilakukan. 

2. Guru dan peserta didik mengambil kesimpulan-kesimpulan dari apa yang 

sudah dipelajari hari ini. Serta kendala menggunakan kartu dalam 

pembelajaran memberikan tindak lanjut berdasarkan hasil evaluasi 

dilanjutkan dengan menjelaskan materi yang akan  

3. Pembelajaran ditutup dengan salam. Pendidik dan siswa mengucapkan 

hamdalah. Pendidik mengucapkan salam penutup. dan do‟a bersama. 

PERTEMUAN 6 

Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru memberi salam, menyapa peserta didik (menanyakan 

kabar, mengecek kehadiran dan kesiapan peserta didik dll), 

serta menyemangati peserta didik dengan yel-yel, tepukan, 

atau kebiasaan lain yang menjadi ciri 

khas/kebiasaan/kesepakatan kelas. 

2. Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang apa yang 

akan dilakukan selama proses pembelajaran dan apa tujuan 

dari kegiatan pembelajaran. 

3. Salah satu peserta didik memimpin doa sebelum memulai 

pelajaran serta mengondisikan agar peserta didik bisa 

belajar dengan semangat dengan melakukan ice breaking 

(pemanasan) 

4. Guru menyapa peserta didik dan mengajak mereka 

berbincang sebentar. Guru menanyakan kabar siswa, 
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apakah ada peserta didik yang datang terlambat, dan apa 

alasannya. 

5. Guru mengingatkan kembali apa yang sudah dipelajari pada 

pertemuan sebelumnya. 

Kegiatan Inti 

1. Siswa membaca materi contoh teks prosedur.  

2. Selanjutnya Guru menjelaskan materi secara singkat. Peneliti 

memberi motivasi kepada seluruh siswa. Selanjutnya Penerapan 

strategi belajar Index Card Match dengan langkah-langkah sebagai 

berikut :  

3. Siswa dibagi menjadi 2 kelompok yang terdiri dari siswa laki-laki 

dan siswa perempuan. Satu kelompok diberikan kartu yang berisi 

pertanyaan tentang materi yang sudah di ajarkan, sedangkan 

kelompok kedua diberikan jawaban dari pertanyaan kartu kelompok 

satu. Kartu yang berisi jawaban dan pertanyaan memiliki warna yang 

berbeda. 

4. Siswa mencari pasangan kartu yang telah dibagikan untuk 

mendapatkan pasangannya. mencocokkan dari pertanyaan dan 

jawaban, setelah menemukan pasangannya pendidik akan 

menjelaskan supaya mereka yang sudah menemukan pasangannya 

duduk bersebelahan.  

5. Guru juga menjelaskan agar setiap siswa tidak menjelaskan 

mengenai materi yang ada pada kartu mereka kepada siswa lain 

selain pasangannya.  

6. Setelah siswa mendapatkan pasangan dari kartunya, siswa diminta 

untuk membaca soal serta jawaban yang terdapat pada kartu yang 

mereka temukan secara bergantian mulai dari pertanyaan dan 

dilanjutkan oleh yang memegang jawabannya. Pendidik mengakhiri 

proses pembelajaran dengan menjelaskan kesimpulan secara 

menyeluruh.  

7. Guru bertanya jawab dengan siswa. Selanjutnya siswa mengerjakan 

soal tes tertulis. 

Kegiatan Penutup 

1. Guru mengulas kembali semua kegiatan yang sudah dilakukan. 

2. Guru dan peserta didik mengambil kesimpulan-kesimpulan dari apa yang 

sudah dipelajari hari ini. 

3. Serta kendala menggunakan kartu dalam pembelajaran memberikan 

tindak lanjut berdasarkan hasil evaluasi dilanjutkan dengan 

menjelaskan materi yang akan dibahas pada pertemuan selanjutnya 

yaitu.  

4. Siswa mendengarkan penjelasan guru (mengamati/ indra 

pendengaran). Kegiatan pembelajaran ditutup dengan salam.  

5. Pendidik dan siswa mengucapkan hamdalah. Pendidik 

mengucapkan salam penutup.  

REFLEKSI PEMBELAJARAN 
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GLOSARIUM 

GLOSARIUM 

 

alur konten capaian pembelajaran: elemen turunan dari capaian 

pembelajaran yang menggambarkan pencapaian kompetensi secara berjenjang 

 

alat peraga: alat bantu yang digunakan guru dalam pembelajaran agar materi 

yang diajarkan mudah dipahami oleh peserta didik 
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Lampiran BAB 3 
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Lampiran 6 Alat Pengumpul Data 

  

ALAT PENGUMPUL DATA (APD) 

PENGGUNAAN MODEL INDEX CARD MATCH UNTUK 

MENINGKATKAN HASIL BELAJAR BAHASA INDONESIA BAGI 

SISWA SEKOLAH DASAR 

A. Observasi 

Lembar Observasi Aktivitas Guru dengan menggunakan Model Index 

Card Match 

Berilah tanda centang     sesuai dengan kenyataan sebenarnya. 

No Kegiatan  1 2 3 4 

1 Menyiapkan media dan perangkat 

pembelajaran sebelum memulai 

pembelajaran. 

    

2 melakukan melakukan kegiatan 

pendahuluan dan mengajak siswa 

berdiskusi, membuat prediksi terkait 

materi yang akan dibahas. 

    

4 Menyampaikan tujuan pembelajaran     

5 menjelaskan materi yang akan dipelajari.     

6 memilih dan menggunakan strategi dan 

media pembelajaran diluar yang 

disarankan buku guru 

    

7 membagi dua kelompok siswa dan kartu 

dibagikan berisi pertanyan dan jawaban. 
    

8 mengondisikan siswa bahwa permainan 

berpasangan. 
    

9 mengkordinasi siswa menjawab sesuai 

pertanyan yang didapat. 

    

10 mengajak siswa untuk melakukan 

evaluasi dan diskusi terkait pertanyaan 

dan jawaban yang ada 

    

11 mengajak siswa Membuat klarifikasi dan 

kesimpulan 

    

 

Adapun untuk penskoran menggunakan kriteria sebagai berikut:  

 

4 = Sangat Baik   80-100 (sangat baik) 

3 = Baik   70-79 (Baik) 

2 = Cukup   60-69 (Cukup) 

1 = Kurang   ≤ 55 (Kurang) 

 



 

 

109 

 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa Dengan Menggunakan Model Index Card 

Match 

 
NO Nama Mendengarkarkan  

Guru 

Antusias 

Dalam 

Pembelajaran 

Tanggung 

Jawab 

Perca

ya 

Diri 

1 A.A.F     

2 A. A     

3 A. M.K     

4 A. A. R     

5 A.U. S     

6 A. W.R     

7 D.A     

8 D. R     

9 E.A.R     

10 E.W.P     

11 E.L     

12 F.F. A     

13 F.A.A     

14 H. F. R     

15 I.P     

16 K. A. Q     

17 K.A.A     

18 L. H     

19 L.S     

20 M.F. H     

21 M.R     

22 M.S.A     

23 M.A     

24 M.D.N     

25 N.Z     

26 P. A.P     

27 R.M.H     

28 R.S. R     

29 R. S     

30 R. A. P     

31 R.I     

32 S. A.F     

33 S.A. A     

34 S. A. P     

Adapun untuk penskoran menggunakan kriteria sebagai berikut:  

4 = Sangat Baik   80-100 (sangat baik) 

3 = Baik   70-79 (Baik) 

2 = Cukup   60-69 (Cukup) 

1 = Kurang   ≤ 55 (Kurang) 
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B. TES  

 

Soal Pre-test dan Post Test siklus 1 

 

Nama: 

1. Sebutkan urutan angka dari mulai satuan sampai triliunan secara urut! 

2. Apakah perbedaan antara “Rp” dan “Rupiah” dan dimanakah letak simbol 

tersebut! 

3. Tanda titik pada penulisan mata uang digunakan untuk? 

4. Bagaimana penulisan nilai mata uang menggunakan angka? 

5. Apa bedanya penulsan uang menggunakan angka dan menggunakan 

huruf? 

 

 

 

 Soal Pre-test dan Post Test siklus II 

 

1. Jelaskan pengertian dari teks prosedur! 

2. Kebanyakan menggunakan kalimat perintah merupakan ciri-ciri dari teks? 

3. Tujuan dalam struktur teks prosedur berisi tentang? 

4. Perhatikan urutan dibawah ini! 

-tuangkan air panas kedalam gelas. 

-ambil 1 sachet the. 

-aduk hingga the larut. 

-masukkan sachet the kedalam gelas. 

-the siap dinikmati. 

Urutkanlah dengan benar langkah-langkah diatas! 

5. Buatlah teks prosedur sesuai dengan yang kamu inginkan. 
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C. Dokumentasi 
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Lampiran 7 Lembar Posttes Siklus I dan Siklus II 
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Lampiran 8 Lembar Hasil Observasi Aktivitas Guru Dan Siswa Serta Hasil 

Pretest Dan Posttes Siklus I dan Siklus II 

No 

 
Kegiatan  1 

(Kurang) 

2 

(Cukup) 
3 

(Baik) 
4 

(Sangat 

Baik) 

1 Menyiapkan media dan 

perangkat pembelajaran 

sebelum memulai 

pembelajaran. 

  √  

2 melakukan melakukan 

kegiatan pendahuluan 

dan mengajak siswa 

berdiskusi, membuat 

prediksi terkait materi 

yang akan dibahas. 

 √   

4 Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 
  √  

5 menjelaskan materi 

yang akan dipelajari. 
  √  

6 memilih dan 

menggunakan strategi 

dan media pembelajaran 

diluar yang disarankan 

buku guru 

  √  

7 membagi dua kelompok 

siswa dan kartu 

dibagikan berisi 

pertanyan dan jawaban. 

   √ 

8 mengondisikan siswa 

bahwa permainan 

berpasangan. 

 √   

9 mengkordinasi siswa 

menjawab sesuai 

pertanyan yang didapat. 

  √  

10 mengajak siswa untuk 

melakukan evaluasi dan 

diskusi terkait 

pertanyaan dan jawaban 

yang ada 

  √  

11 mengajak siswa 

Membuat klarifikasi dan 

kesimpulan 

  √  

 Jumlah 29 

  

 Nilai Rata-rata   29:44x100   66% 
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Observasi aktivitas guru pertemuan 2 

No Kegiatan  1 

(Kurang) 

2 

(Cukup) 
3 

(Baik) 
4 

(Sangat 

Baik) 

1 Menyiapkan media dan 

perangkat pembelajaran 

sebelum memulai 

pembelajaran. 

  √  

2 melakukan melakukan 

kegiatan pendahuluan 

dan mengajak siswa 

berdiskusi, membuat 

prediksi terkait materi 

yang akan dibahas. 

   √ 

4 Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 
 √   

5 menjelaskan materi 

yang akan dipelajari. 
   √ 

6 memilih dan 

menggunakan strategi 

dan media pembelajaran 

diluar yang disarankan 

buku guru 

   √ 

7 membagi dua kelompok 

siswa dan kartu 

dibagikan berisi 

pertanyan dan jawaban. 

   √ 

8 mengondisikan siswa 

bahwa permainan 

berpasangan. 

 √   

9 mengkordinasi siswa 

menjawab sesuai 

pertanyan yang didapat. 

   √ 

10 mengajak siswa untuk 

melakukan evaluasi dan 

diskusi terkait 

pertanyaan dan jawaban 

yang ada 

  √  

11 mengajak siswa 

Membuat klarifikasi dan 

kesimpulan 

  √  

 Jumlah 33 

 

Nilai rata-rata  33:44x 100   75% 
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No Kegiatan  1 

(Kurang) 

2 

(Cukup) 
3 

(Baik) 
4 

(Sangat 

Baik) 

1 Menyiapkan media dan 

perangkat pembelajaran 

sebelum memulai 

pembelajaran. 

  √  

2 melakukan melakukan 

kegiatan pendahuluan 

dan mengajak siswa 

berdiskusi, membuat 

prediksi terkait materi 

yang akan dibahas. 

   √ 

4 Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 
  √  

5 menjelaskan materi 

yang akan dipelajari. 
   √ 

6 memilih dan 

menggunakan strategi 

dan media pembelajaran 

diluar yang disarankan 

buku guru 

   √ 

7 membagi dua kelompok 

siswa dan kartu 

dibagikan berisi 

pertanyan dan jawaban. 

   √ 

8 mengondisikan siswa 

bahwa permainan 

berpasangan. 

 √   

9 mengkordinasi siswa 

menjawab sesuai 

pertanyan yang didapat. 

   √ 

10 mengajak siswa untuk 

melakukan evaluasi dan 

diskusi terkait 

pertanyaan dan jawaban 

yang ada 

  √  

11 mengajak siswa 

Membuat klarifikasi dan 

kesimpulan 

  √  

 Jumlah 34 

  Nilai Rata-rata   34:44x100   77% 
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Observasi Aktivitas siswa pertemuaan 1 

NO Nama Menemukan 

Kartu 

Antusias 

Dalam 

Pembelajaran 

Partisipasi Percaya 

Diri 

1 A.A F 2 2 1 2 

2 A.A 2 3 1 2 

3 A.M.K 3 2 2 2 

4 A A.R 2 3 2 3 

5 A .U .S 2 2 2 2 

6 A.W. R 2 3 1 2 

7 D.A 2 2 2 2 

8 D.R 2 3 2 2 

9 E.A.R 2 3 2 3 

10 E.W.P 4 4 3 3 

11 E. L 2 4 2 2 

12 F. F.A 2 3 1 2 

13 F. A. A. 3 3 2 2 

14 H. F. R 3 3 1 2 

15 I. P 3 3 1 3 

16 K. A. Q 3 4 2 3 

17 K. A.A 3 2 2 2 

18 L.H 2 3 1 1 

19 L. S 2 3 1 1 

20 M.F.H 4 3 2 4 

21 M.R 2 2 1 2 

22 M.S.A 4 3 2 3 

23 M. A 3 3 1 2 

24 M. D. N 3 3 2 3 

25 N. Z 3 2 2 2 

26 P. A. P 3 2 2 3 

27 R.M. H 2 2 2 2 

28 R.S. R 2 3 2 2 

29 R. S 3 3 2 2 

30 R. A. P 2 2 1 2 

31 R. I 3 3 2 2 

32 S.A. F 3 3 2 2 

33 S. A.A 3 2 2 2 

34 S. A. P 3 2 2 2 

Jumlah Skor 89 93 60 80 

  Catatan : Skor   sangat baik = 4, baik = 3, cukup = 2, kurang = 1. 

            89: 136 x100   66%   93:136 x100  68%  

 60:136 x100  44%    83 : 136 x 100   61%  
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Observasi Aktivitas siswa Pertemuan 2 

NO Nama Menemukan 

Kartu 

Antusias 

Dalam 

Pembelajaran 

Partisipasi Percaya 

Diri 

1 A.A.F 2 2 1 2 

2 A Af 2 3 1 2 

3 A. M. K 3 2 2 2 

4 A.A. R 2 3 2 3 

5 A. U. S 2 2 2 2 

6 A.W. R 2 3 2 2 

7 D.A 2 2 2 2 

8 D.R 2 3 2 2 

9 E. A. R 2 3 2 3 

10 E. W. P 4 4 3 3 

11 E L 2 4 2 2 

12 F F A 2 3 1 2 

13 F.A. A 3 3 2 2 

14 H.F. R 3 3 2 2 

15 I.P 3 3 1 3 

16 K. A.Q 3 4 2 3 

17 K. A.A 3 2 2 2 

18 L. H 2 3 1 1 

19 L. S 2 3 1 1 

20 M.F. H 4 4 3 4 

21 M.R 2 2 1 2 

22 M.S. A 4 4 2 3 

23 M.A 3 3 1 2 

24 M. D.N 3 3 2 3 

25 N. Z 3 2 2 2 

26 P.A. P 3 3 2 3 

27 R. M. H 2 3 2 2 

28 R.S. R 4 3 2 3 

29 R.S. 4 4 2 3 

30 R.A.P 3 2 1 2 

31 R. I 3 3 2 2 

 

32 

S. A. F 3 3 2 2 

33 S.A.A 3 2 2 3 

34 S. A. P 3 2 2 2 

Jumlah Skor 93 98 63 83 

  Catatan : Skor   sangat baik = 4, baik = 3, cukup = 2, kurang = 1. 

 

             93: 136 x100   69%   98:136 x100  72%  

          63:136 x100  46 %    83 : 136 x 100   61% 
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Observasi Aktivitas Siswa Pertemuan 3 

NO Nama Menemukan 

Kartu 

Antusias 

Dalam 

Pembelajaran 

partisipasi Percaya 

Diri 

1 A.A.F 2 2 2 2 

2 A. A 3 3 1 2 

3 A. M.K 3 2 2 3 

4 A. A. R 2 3 2 3 

5 A.U. S 2 2 3 2 

6 A. W.R 2 3 2 2 

7 D.A 2 2 2 2 

8 D. R 2 3 2 2 

9 E.A.R 4 4 3 3 

10 E.W.P 4 4 3 4 

11 E.L 2 4 2 3 

12 F.F. A 2 3 2 2 

13 F.A.A 3 3 3 2 

14 H. F. R 3 3 2 2 

15 I.P 3 3 1 3 

16 K. A. Q 4 4 2 3 

17 K.A.A 3 4 2 2 

18 L. H 2 3 1 1 

19 L.S 2 3 1 1 

20 M.F. H 4 4 4 4 

21 M.R 2 2 1 2 

22 M.S.A 4 4 3 4 

23 M.A 3 3 1 2 

24 M.D.N 3 3 2 3 

25 N.Z 3 2 2 3 

26 P. A.P 3 3 2 3 

27 R.M.H 2 3 2 2 

28 R.S. R 4 3 3 4 

29 R. S 4 4 3 4 

30 R. A. P 3 2 1 2 

31 R.I 3 3 1 3 

32 S. A.F 3 3 1 2 

33 S.A. A 3 2 2 3 

34 S. A. P 3 2 1 2 

Jumlah Skor 97 101 67 84 

  Catatan : Skor sangat baik = 4, baik = 3, cukup = 2, kurang = 1. 

97: 136 x100  71%   101:136 x100  74%  

          67:136 x100  49%  84: 136 x 100   62% 
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PRETEST SIKLUS I 
NO Nama Siswa Jenis 

Kelamin 

Nilai 

 

Keterangan 

L P Tuntas Tidak 

Tuntas 

1 A.A. F √  20  √ 

2 A.A  √ 40  √ 

3 A. M.K  √ 70  √ 

4 A. A. R  √ 70  √ 

5 A. U.S  √ 100 √  

6 A. W. R √  20  √ 

7 D. A  √ 0  √ 

8 D. R √  0  √ 

9 E.A.R  √ 100 √  

10 E.W. P  √ 80 √  

11 E. L  √ 85 √  

12 F. F. A √  85 √  

13 F. A. A  √ 40  √ 

14 H.F. R √  45  √ 

15 I.P √  50  √ 

16 K. A.Q  √ 90 √  

17 K.A.A  √ 40  √ 

18 L.H √  50  √ 

19 L.S  √ 70  √ 

20 M.F.H √  100 √  

21 M.R √  20  √ 

22 M.S.A √  40  √ 

23 M.A √  0  √ 

24 M. D.N  √ 60  √ 

25 N.Z  √ 90 √  

26 P. A. P √  20  √ 

27 R.M. H √  55  √ 

28 R. S.R √  40  √ 

29 R. S  √ 65  √ 

30 R. A.P √  0  √ 

31 R.I  √ 40  √ 

32 S. A. F  √ 70  √ 

33 S.A.A  √ 65  √ 

34 S. A.P  √ 40  √ 

Jumlah 1.760   

Rata-rata 51,77   

Persentase Ketuntasan 8/34x100

= 24 % 

26/34x10

0 =76,47 

% 
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POSTTEST SIKLUS I 

NO Nama Siswa Jenis 

Kelamin 

Nilai 

 

Keterangan 

L P Tuntas Tidak 

Tuntas 

1 A.A. F √  20  √ 

2 A. A  √ 30  √ 

3 A. M.Kayla  √ 50  √ 

4 A.A.R  √ 70  √ 

5 A.U. S  √ 100 √  

6 A. W. R √  45  √ 

7 D.A  √ 0  √ 

8 D.R √  70  √ 

9 E. A. R  √ 100 √  

10 E.W. P  √ 80 √  

11 E. L  √ 20  √ 

12 F. F.A √  40  √ 

13 F.A. A  √ 75 √  

14 H. F.R √  40  √ 

15 I.P √  55  √ 

16 K.A.Q  √ 70  √ 

17 K.A. A  √ 80 √  

18 L. H √  90 √  

19 L.S  √ 70  √ 

20 M.F.H √  100 √  

21 M.R √  80 √  

22 M.S.A √  80 √  

23 M. A √  30  √ 

24 M.D.N  √ 70  √ 

25 N. Z  √ 20  √ 

26 P.A. P √  50  √ 

27 R.M.H √  20  √ 

28 R. S.R √  40  √ 

29 R.S  √ 100 √  

30 R. A.P √  0  √ 

31 R. I  √ 0  √ 

32 S. A. F  √ 80 √  

33 S.A. A  √ 60  √ 

34 S.A.P  √ 65  √ 

Jumlah 1.900   

Rata-rata 56   

Persentase Ketuntasan 11/34x10

0= 32% 

26/34x10

0 = 68 % 
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PERTEMUAN SIKLUS II 

1. Observasi Guru pertemuan 1 

N

o 

Kegiatan  1 

(Kurang) 

2 

(Cukup) 
3 

(Baik) 
4 

(Sangat 

Baik) 

1 Menyiapkan media dan 

perangkat pembelajaran 

sebelum memulai 

pembelajaran. 

  √  

2 melakukan melakukan 

kegiatan pendahuluan 

dan mengajak siswa 

berdiskusi, membuat 

prediksi terkait materi 

yang akan dibahas. 

   √ 

4 Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 
  √  

5 menjelaskan materi 

yang akan dipelajari. 
   √ 

6 memilih dan 

menggunakan strategi 

dan media pembelajaran 

diluar yang disarankan 

buku guru 

   √ 

7 membagi dua kelompok 

siswa dan kartu 

dibagikan berisi 

pertanyan dan jawaban. 

   √ 

8 mengondisikan siswa 

bahwa permainan 

berpasangan. 

  √  

9 mengkordinasi siswa 

menjawab sesuai 

pertanyan yang didapat. 

   √ 

10 mengajak siswa untuk 

melakukan evaluasi dan 

diskusi terkait 

pertanyaan dan jawaban 

yang ada 

   √ 

11 mengajak siswa 

Membuat klarifikasi dan 

kesimpulan 

  √  

 Jumlah 34 

 Nilai Rata-rata   36:44x100   82% 
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2. Observasi guru pertemuan 2 

N

o 

Kegiatan  1 

(Kurang) 

2 

(Cukup) 
3 

(Baik) 
4 

(Sangat 

Baik) 

1 Menyiapkan media dan 

perangkat pembelajaran 

sebelum memulai 

pembelajaran. 

   √ 

2 melakukan melakukan 

kegiatan pendahuluan 

dan mengajak siswa 

berdiskusi, membuat 

prediksi terkait materi 

yang akan dibahas. 

   √ 

4 Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 
   √ 

5 menjelaskan materi 

yang akan dipelajari. 
   √ 

6 memilih dan 

menggunakan strategi 

dan media pembelajaran 

diluar yang disarankan 

buku guru 

   √ 

7 membagi dua kelompok 

siswa dan kartu 

dibagikan berisi 

pertanyan dan jawaban. 

   √ 

8 mengondisikan siswa 

bahwa permainan 

berpasangan. 

  √  

9 mengkordinasi siswa 

menjawab sesuai 

pertanyan yang didapat. 

   √ 

10 mengajak siswa untuk 

melakukan evaluasi dan 

diskusi terkait 

pertanyaan dan jawaban 

yang ada 

   √ 

11 mengajak siswa 

Membuat klarifikasi dan 

kesimpulan 

  √  

 Jumlah 34 

 Nilai Rata-rata   38:44x100   86% 
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3. Observasi guru pertemuan 3 

N

O 

Kegiatan  1 

(Kurang) 

2 

(Cukup) 
3 

(Baik) 
4 

(Sangat 

Baik) 

1 Menyiapkan media dan 

perangkat pembelajaran 

sebelum memulai 

pembelajaran. 

   √ 

2 melakukan melakukan 

kegiatan pendahuluan 

dan mengajak siswa 

berdiskusi, membuat 

prediksi terkait materi 

yang akan dibahas. 

   √ 

4 Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 
   √ 

5 menjelaskan materi 

yang akan dipelajari. 
   √ 

6 memilih dan 

menggunakan strategi 

dan media pembelajaran 

diluar yang disarankan 

buku guru 

   √ 

7 membagi dua kelompok 

siswa dan kartu 

dibagikan berisi 

pertanyan dan jawaban. 

   √ 

8 mengondisikan siswa 

bahwa permainan 

berpasangan. 

  √  

9 mengkordinasi siswa 

menjawab sesuai 

pertanyan yang didapat. 

   √ 

10 mengajak siswa untuk 

melakukan evaluasi dan 

diskusi terkait 

pertanyaan dan jawaban 

yang ada 

   √ 

11 mengajak siswa 

Membuat klarifikasi dan 

kesimpulan 

   √ 

 Jumlah 34 

 Nilai Rata-rata   34:44x100   89% 
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1. Observasi Aktivitas siswa pertemuan 1 
NO Nama Menemukan 

Kartu 

Antusias 

Dalam 

Pembelajaran 

partisipasi Percaya 

Diri 

1 A.A.F 3 3 2 2 

2 A.A 3 3 1 2 

3 A.M. K 3 3 2 3 

4 A.A. R 3 3 3 4 

5 A. U.S 2 2 3 3 

6 A. W.R 2 3 2 2 

7 D A 3 2 3 3 

8 D.R 2 3 2 2 

9 E.A. R 4 3 3 3 

10 E.W. P 4 4 3 4 

11 E. L 3 4 3 3 

12 F.F.A 2 3 2 2 

13 F.A.A 3 3 3 3 

14 H. F.R 3 3 2 2 

15 I.P 3 3 2 3 

16 K. A. Q 4 4 2 3 

17 K. A.A 3 4 2 2 

18 L. H 3 3 1 1 

19 L.S 2 3 1 1 

20 M.F.H 4 4 4 4 

21 M.R 2 3 1 2 

22 M.S. A 4 4 3 4 

23 M. A 3 3 1 2 

24 M.D. N 3 3 3 3 

25 N. Z 3 2 2 3 

26 P.A.P 3 3 2 3 

27 R .M. H 2 3 2 2 

28 R. S. R 4 4 4 4 

29 R.S 4 4 3 4 

30 R. A.P 3 2 1 2 

31 R. I 3 3 3 3 

32 S.A. F 3 3 1 2 

33 S.A.A 3 2 2 3 

34 S. A.P 3 2 1 2 

Jumlah Skor 102 104 74 88 

  Catatan : Skor sangat baik = 4, baik = 3, cukup = 2, kurang = 1. 

        102 : 136 x100  75%     104:136 x100  77%  

         74:136 x100  54%    88: 136 x 100   65% 
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1. Observasi Aktivitas siswa pertemuan 2 
NO Nama Menemukan 

Kartu 

Antusias 

Dalam 

Pembelajaran 

partisipasi Percaya 

Diri 

1 A.Anwar Farudin 3 3 2 3 

2 Adeefa Afsena 3 3 3 3 

3 Anggi Meylani 

Kayla 
3 3 3 4 

4 Aqira Azzahra R 3 4 3 4 

5 Asyifa Ulya Safira 2 2 3 4 

6 Azka Wahyu R 2 3 2 3 

7 Dira Anggraini 3 2 3 4 

8 Dwi Rafael 3 3 2 3 

9 Early Astila R 4 3 4 4 

10 Early Winanta P 4 4 4 4 

11 Eva Lisiani 3 4 3 3 

12 Fathan Fauzi Ali 2 3 2 2 

13 Fatin Annisa Aninda 3 3 3 3 

14 Hafiz Fajar R 3 3 2 2 

15 Iqbal Pratama 3 3 2 3 

16 Keisya Amanda Q 4 4 3 3 

17 Keysha Ayu 

Azzahra 
4 4 3 2 

18 Lukman Hakim 3 3 2 1 

19 Lupita Sari 2 3 3 3 

20 M.Fadhel Hamizah 4 4 4 4 

21 M.Raditya 4 4 2 2 

22 M.Sultan Alvaro 4 4 4 4 

23 Maulana Arifin 3 3 3 3 

24 Mulia Dewa N 3 3 3 3 

25 Nabila Zalfa 3 2 2 3 

26 Putra Anom P 3 3 2 3 

27 Rayhan Maulana H 2 3 2 2 

28 Ridho Suryo R 4 4 4 4 

29 Rina Salsabila 4 4 3 4 

30 Riuzki Aldo Pratama 3 2 2 3 

31 Rosalia Indah 3 3 3 3 

32 Salsabila Ayu F 3 3 3 2 

33 Sisca Adelia A 3 3 2 3 

34 Sidqia Aqila P 3 2 2 2 

Jumlah Skor 106 107 91 101 

  Catatan : Skor sangat baik = 4, baik = 3, cukup = 2, kurang = 1. 

          106 : 136 x100  77%     107:136 x100    %  

         91:136 x100   67%    101: 136 x 100   74% 
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2. Observai kegiatan siswa pertemuan 3 
NO Nama Menemukan 

Kartu 

Antusias 

Dalam 

Pembelajaran 

partisipasi Percaya 

Diri 

1 A.Anwar Farudin 3 3 3 3 

2 Adeefa Afsena 3 3 4 4 

3 Anggi Meylani 

Kayla 
3 3 4 4 

4 Aqira Azzahra R 3 4 4 4 

5 Asyifa Ulya Safira 3 2 4 4 

6 Azka Wahyu R 2 3 3 4 

7 Dira Anggraini 3 2 4 4 

8 Dwi Rafael 3 3 3 3 

9 Early Astila R 4 3 4 4 

10 Early Winanta P 4 4 4 4 

11 Eva Lisiani 3 4 4 4 

12 Fathan Fauzi Ali 2 3 3 3 

13 Fatin Annisa Aninda 3 4 3 4 

14 Hafiz Fajar R 3 3 3 3 

15 Iqbal Pratama 3 3 3 3 

16 Keisya Amanda Q 4 4 3 4 

17 Keysha Ayu 

Azzahra 
4 4 4 4 

18 Lukman Hakim 3 3 3 4 

19 Lupita Sari 3 3 3 4 

20 M.Fadhel Hamizah 4 4 4 4 

21 M.Raditya 4 4 3 3 

22 M.Sultan Alvaro 4 4 4 4 

23 Maulana Arifin 3 3 3 3 

24 Mulia Dewa N 3 3 4 4 

25 Nabila Zalfa 3 2 4 3 

26 Putra Anom P 3 3 4 3 

27 Rayhan Maulana H 2 3 3 4 

28 Ridho Suryo R 4 4 4 4 

29 Rina Salsabila 4 4 4 4 

30 Riuzki Aldo Pratama 3 2 3 3 

31 Rosalia Indah 3 3 4 4 

32 Salsabila Ayu F 3 3 3 4 

33 Sisca Adelia A 3 3 4 4 

34 Sidqia Aqila P 3 3 4 4 

Jumlah Skor 108 109 121 105 

  Catatan : Skor sangat baik = 4, baik = 3, cukup = 2, kurang = 1. 

         108 : 136 x100  79%     109:136 x100    %  

         121:136 x100   89%   105: 136 x 100   77% 
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PREETEST 

 
NO Nama Siswa Jenis 

Kelamin 

Nilai 

 

Keterangan 

L P Tuntas Tidak 

Tuntas 

1 A.A F √  40  √ 

2 AA  √ 30  √ 

3 A. M.i K  √ 0  √ 

4 A.A.R  √ 75 √  

5 A. U.S  √ 100 √  

6 A. W R √  20  √ 

7 D. A  √ 0  √ 

8 D.R √  20  √ 

9 E A R  √ 45  √ 

10 E.W. P  √ 80 √  

11 E. L  √ 20  √ 

12 F. F.A √  75 √  

13 F A A  √ 40  √ 

14 H F R √  40  √ 

15 I P √  20  √ 

16 K A Q  √ 75 √  

17 K A   √ 25  √ 

18 L H √  20  √ 

19 L.S  √ 75 √  

20 M.F.H. √  75 √  

21 M.R √  80 √  

22 M.S.A √  80 √  

23 M. A √  30  √ 

24 M. D. N  √ 80 √  

25 N. Z  √ 40  √ 

26 P.A. P √  0  √ 

27 R. M. H √  0  √ 

28 R.S. R √  20  √ 

29 R.S  √ 75 √ √ 

30 R.A. P √  0  √ 

31 R. I  √ 75 √  

32 S.A.F  √ 80 √ √ 

33 S. A.A  √ 60  √ 

34 S.A. P  √ 75 √ √ 

Jumlah 1.542   

Rata-rata 45   

Persentase Ketuntasan 14/34x10

0= 41% 

20/34x10

0 = 59 % 
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POST TEST 

 
NO Nama Siswa Jenis 

Kelamin 

Nilai 

 

Keterangan 

L P Tuntas Tidak 

Tuntas 

1 A.A.F √  45  √ 

2 A. A  √ 80 √  

3 A. M. K  √ 100 √  

4 A. A.R  √ 80 √  

5 A. U. S  √ 100 √  

6 A. W. R √  80 √  

7 D. A  √ 75 √  

8 D.R √  20  √ 

9 E. A.R  √ 45  √ 

10 E. W.P  √ 100 √  

11 E.L  √ 75 √  

12 F. F. A √  80 √  

13 F. A.A  √ 80 √  

14 H.F.R √  40  √ 

15 I.P √  20  √ 

16 K.A. Q  √ 75 √  

17 K. A.A  √ 75 √  

18 L. H √  80 √  

19 L.S  √ 80 √  

20 M.F. H √  100 √  

21 M.R √  80 √  

22 M.S. A √  80 √  

23 M.A √  75 √  

24 M. D N  √ 85 √  

25 N. Z  √ 100 √  

26 P. A. P √  0  √ 

27 R. M. H √  0  √ 

28 R. S. R √  75 √  

29 R. S  √ 75 √  

30 R. A.P √  0  √ 

31 R.I  √ 75 √  

32 S. A. F  √ 85 √  

33 S. A. A  √ 80 √  

34 S. A. P  √ 75 √  

Jumlah 2.355   

Rata-rata 69   

Persentase Ketuntasan 26/34x10

0= 76% 

8/34x100 

= 24 % 
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Lampiran 9 Hasil Pengujian Keabsahan Data 
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Lampiran 10 Izin Pra Survey 
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Lampiran 11 Surat Balasan Izin Pra Survey 
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Lampiran 12 Surat Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 13 Surat Izin Research 
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Lampiran 14 Surat Balasan Research 
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Lampiran 15 Surat Tugas 

 

 

 

 



 

 

139 

 

Lampiran 16 Surat Telah Melaksanakan Research 
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Lampiran 17 Bebas Pustaka Prodi PGMI 
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Lampiran 18 Bebas Pustaka Perpustakaan 
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Lampiran 19 Buku Konsultasi Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 20 Dokumentasi Kegiatan 
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2. Sekolah Dasar Negeri 1 Tanjung Harapan – 2009 - 2015  

3. Madrasah Tsanawiyah Ma‟arif NU 5 Sekampungm– 2015-2019 

4. Madrasah Aliyah Ma‟arif NU 5 Sekampung – 2018-2021 

5. Kuliah di IAIN METRO pada tahun 2021 hingga sekarang dengan jurusan 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtida‟iyah (PGMI) 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

158 

 

 


